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KATA PENGANTAR 
 

 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 

rahmat dan hidayah-Nya, sehingga buku yang berjudul "Teori-Teori 

Pendidikan Modern" ini dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini 

disusun untuk memenuhi kebutuhan literatur akademik sekaligus 

menjadi panduan praktis bagi para pendidik, mahasiswa keguruan, 

serta praktisi pendidikan dalam memahami perkembangan pemikiran 

pendidikan di era kontemporer. 

Pendidikan modern tidak lagi sekadar proses transfer 

pengetahuan (transfer of knowledge), melainkan telah bergeser 

menjadi upaya pembentukan karakter, pengembangan keterampilan 

berpikir kritis, kreativitas, serta kemampuan adaptasi terhadap 

perubahan zaman yang begitu cepat. Berbagai teori baru bermunculan 

sebagai respons terhadap kemajuan teknologi, globalisasi, serta 

tuntutan abad ke-21. Mulai dari teori konstruktivisme, humanisme, 

pembelajaran berbasis proyek (PBL), hingga pendekatan STEAM 

dan Merdeka Belajar, semuanya memperkaya khazanah ilmu 

pendidikan. 

Dalam buku ini, pembaca akan diajak untuk menelusuri secara 

sistematis berbagai teori pendidikan modern yang telah terbukti 

relevan di berbagai belahan dunia. Setiap bab tidak hanya menjelaskan 

konsep dasar dan tokoh-tokoh di balik teori tersebut, tetapi juga 

memberikan contoh aplikasi praktis dalam kegiatan belajar mengajar 

sehari-hari. Dengan demikian, diharapkan buku ini mampu 

menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik pendidikan.  

Akhir kata, semoga buku ini memberikan manfaat yang sebesar-

besarnya bagi kemajuan dunia pendidikan di Indonesia. 

 

Selamat Membaca ! 

 

Penulis 
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Pendahuluan 

Perkembangan globalisasi dan pesatnya kemajuan teknologi digital 

telah membawa perubahan signifikan dalam dunia pendidikan. 

Transformasi ini ditandai dengan munculnya berbagai inovasi, 

khususnya pemanfaatan kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence/AI), yang mengubah cara peserta didik belajar dan guru 

mengajar. Pendidikan tidak lagi bersifat statis, melainkan dinamis dan 

adaptif terhadap perubahan zaman. Zhao dan Zhong (2025) 

menegaskan bahwa era AI telah mendorong pergeseran paradigma 

pendidikan menuju sistem yang lebih fleksibel, personal, dan berbasis 

data. Seiring dengan itu, tuntutan kompetensi abad ke-21 semakin 

menekankan pentingnya kemampuan berpikir kritis, kreativitas, 

kolaborasi, dan komunikasi.  

Eloranta et al. (2024) menyatakan bahwa pendidikan modern 

harus mampu mendorong perubahan pola pikir (mindset) yang 

mendukung inovasi dan kreativitas peserta didik dalam menghadapi 

kompleksitas global. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan tidak 

hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga pada 

pengembangan kapasitas individu untuk beradaptasi dengan 

perubahan. Di sisi lain, era disrupsi teknologi menghadirkan 

tantangan baru bagi sistem pendidikan, terutama dalam hal kesiapan 

sumber daya manusia dan infrastruktur. Takona (2024) menyoroti 

bahwa integrasi teknologi dalam pendidikan menjadi kebutuhan 

utama untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan relevansi 

lulusan di era digital. Namun demikian, implementasi transformasi ini 

tidak terlepas dari berbagai kendala, seperti kesenjangan akses 

teknologi dan kesiapan pendidik dalam mengadopsi inovasi 

pembelajaran. Dalam konteks Indonesia, perubahan paradigma 

pendidikan juga dipengaruhi oleh dinamika sosial dan kebijakan 

nasional. Sa’diyah (2023) mengemukakan bahwa pendidikan di era 

disrupsi harus mampu menjawab tantangan global sekaligus tetap 

berakar pada nilai-nilai lokal.  

Sementara itu, Herman (2021) menekankan pentingnya 

transformasi manajemen pendidikan agar lebih adaptif, inovatif, dan 

responsif terhadap perubahan lingkungan eksternal. Dengan 
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demikian, paradigma baru dalam pendidikan modern merupakan 

suatu keniscayaan sebagai respons terhadap globalisasi dan disrupsi 

teknologi. Pendidikan dituntut untuk bertransformasi menjadi lebih 

inovatif, berbasis teknologi, dan berorientasi pada pengembangan 

kompetensi masa depan. Bab ini menjadi landasan awal untuk 

memahami perubahan tersebut sebagai pijakan dalam mengkaji 

berbagai teori pendidikan modern yang berkembang saat ini. 

 

Konsep Paradigma Dalam Pendidikan 

Paradigma dalam pendidikan merupakan kerangka berpikir yang 

menjadi dasar dalam memahami, merancang, dan melaksanakan 

proses pembelajaran. Paradigma tidak hanya berkaitan dengan teori, 

tetapi juga mencerminkan cara pandang terhadap hakikat pendidikan, 

peran guru dan peserta didik, serta tujuan yang ingin dicapai. Dalam 

konteks ini, paradigma berfungsi sebagai landasan filosofis yang 

mempengaruhi kebijakan, kurikulum, metode pembelajaran, hingga 

sistem evaluasi pendidikan. 

Abimbowo (2024) menjelaskan bahwa paradigma pendidikan 

menggambarkan orientasi dasar dalam praktik pembelajaran, 

termasuk bagaimana pengetahuan dikonstruksi dan bagaimana 

proses belajar terjadi. Paradigma tradisional cenderung 

menempatkan peserta didik sebagai objek pembelajaran, sedangkan 

paradigma modern memandang peserta didik sebagai subjek aktif 

yang membangun pengetahuannya sendiri melalui pengalaman dan 

interaksi sosial. Pergeseran ini menunjukkan bahwa paradigma 

memiliki peran strategis dalam menentukan arah perkembangan 

pendidikan. Lebih lanjut, Sukisno et al. (2025) menekankan bahwa 

paradigma pendidikan modern menuntut adanya perubahan cara 

berpikir dari pendekatan yang bersifat linear dan kaku menuju 

pendekatan yang lebih fleksibel, kontekstual, dan inovatif.  

Paradigma ini mengintegrasikan berbagai aspek, seperti 

teknologi, kebutuhan peserta didik, serta tuntutan global, sehingga 

menghasilkan sistem pendidikan yang lebih adaptif terhadap 

perubahan zaman. Dengan demikian, konsep paradigma dalam 

pendidikan tidak hanya menjadi dasar teoritis, tetapi juga menjadi 



Paradigma Baru Dalam Pendidikan Modern 

 

14 Marsini 

Daftar Pustaka 

Abimbowo, Y. O. (2024). Educational Paradigm Shift: Unveiling 

Innovative Classroom Strategies For Future Learning. Indonesian 

Journal of Economic Education, 1(1), 1-20. 

https://ejournal.upi.edu/index.php/IJEE. 

Allo, M. D. G., Sudarsi, E. T., & Taula’bi’, N. (2024). The Implementation 

of Outcome-Based Education (OBE) Principles In The Curriculum of 

English Education Study Program. Jurnal Onoma: Pendidikan, 

Bahasa dan Sastra, 10(2). 

https://doi.org/10.30605/onoma.v10i2.3505. 

Dewi, E. R., Aisida, S., Andas, N. H., Novelti, N., & Nugroho, F. A. (2025). 

Peran Pendekatan Genre-Based Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Pemahaman Siswa. Jurnal Manajemen Pendidikan dan 

Ilmu Sosial (JMPIS), 7(1). https://doi.org/10.38035/jmpis.v7i1. 

Edwin, & Susanta, V. A. (2025). Outcome-Based Education In The 21st 

Century: Innovations, Implementation And Impact. Advances In 

Psychological Sciences And Applications, 1(2), 48-72. 

https://doi.org/10.56741/apsa.v1i02.1105. 

Eloranta, V., Hakanen, E., & Shaw, C. (2024). Teaching For Paradigm 

Shifts: Supporting The Drivers of Radical Creativity In Management 

Education. Educational Research Review, 45, 100641. 

https://doi.org/10.1016/j.edurev.2024.100641. 

Gonzalez, N. A. P., & Chiappe, A. (2024). Learning Analytics And 

Personalization of Learning: A Review. Ensaio: Avaliação e Políticas 

Públicas em Educação, 32(122), 1-24. 

https://doi.org/10.1590/S0104-40362024003204234. 

Herman. (2021). The Transformation of Educational Management In 

The Disruption Era. TAZKIR: Jurnal Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial dan 

Keislaman, 7(1). https://doi.org/10.24952/tazkir.v7i1.4216. 

Hermansyah, Sundari, Triyana, T., Sutopo, A., & Sutama. (2025). 

Transformation of The Educational Paradigm Through Outcome-

Based Education In The Era Of Disruption. El Midad: Jurnal Jurusan 

PGMI, 17(3), 769-782. 

https://doi.org/10.20414/elmidad.v17i3.14481. 

https://ejournal.upi.edu/index.php/IJEE
https://doi.org/10.30605/onoma.v10i2.3505
https://doi.org/10.38035/jmpis.v7i1
https://doi.org/10.56741/apsa.v1i02.1105
https://doi.org/10.1016/j.edurev.2024.100641
https://doi.org/10.1590/S0104-40362024003204234
https://doi.org/10.24952/tazkir.v7i1.4216
https://doi.org/10.20414/elmidad.v17i3.14481


Paradigma Baru Dalam Pendidikan Modern 
 

 

15 Marsini 

Holmes, W. (2022). The Ethics of Artificial Intelligence In Education. 

Learning, Media And Technology. 

https://doi.org/10.1080/17439884.2022.2039518. 

Holmes, W., Bialik, M., & Fadel, C. (2021). Artificial Intelligence In 

Education: Promises And Implications For Teaching And Learning. 

Computers and Education. 

Mardhiyah, A. S., Ariyanto, K., Marpuah, N., Hafizi, M. Z., Rohaeni, A., & 

Nugroho, F. A. (2025). The Role of Parental Pressure In Relation To 

Academic Stress And Adolescent Mental Health In Urban Indonesia. 

Media Publikasi Promosi Kesehatan Indonesia, 9(1). 

https://doi.org/10.56338/mppki.v9i1.8663. 

Nisak, S. K., Puspitasari, R., Hakim, M. L., Hanafiah, H., & Nugroho, F. A. 

(2025). Integration of Sustainable Development Goals (SDGs) 

Principles In The Independent Curriculum: An Exploratory Study of 

Best Practices And Challenges In Driving Schools. Jurnal Pendidikan 

Sosiologi dan Humaniora, 16(2). https://doi.org/10.26418/j-

psh.v16i2.100414. 

Nugroho, F. A. (2023). Pengembangan Game-Based Learning 

Berbantuan Wordwall Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Sekolah Dasar. Jurnal Jendela Pendidikan, 3(4), 498-505. 

https://doi.org/10.57008/jjp.v3i04.528. 

Nugroho, F. A. (2024). Implementasi Game-Based Learning 

Berbantuan Wordwall Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar 

Matematika Siswa Sekolah Dasar. Jurnal Cahaya Mandalika. 

https://doi.org/10.36312/jcm.v5i1.5593. 

Nugroho, F. A., & Wijayati, I. W. (2025). Penguatan Nilai-Nilai 

Kewarganegaraan Digital Melalui Pembelajaran PPKn Berbasis 

Teknologi Di Sekolah Dasar. Indo-MathEdu Intellectuals Journal, 

6(5), 7286-7295. https://doi.org/10.54373/imeij.v6i5.3938. 

Nurasman, M. S., Firmansyah, B., & Pohan, A. A. (2025). Integrating 

Outcome-Based Education And Digital Literacy In Indonesian 

Language Learning Under The Merdeka Curriculum: A Narrative 

Review. Jurnal Pendidikan Indonesia: Teori, Penelitian dan Inovasi, 

5(6). https://doi.org/10.59818/jpi.v5i6.2327. 

https://doi.org/10.1080/17439884.2022.2039518
https://doi.org/10.56338/mppki.v9i1.8663
https://doi.org/10.26418/j-psh.v16i2.100414
https://doi.org/10.26418/j-psh.v16i2.100414
https://doi.org/10.57008/jjp.v3i04.528
https://doi.org/10.36312/jcm.v5i1.5593
https://doi.org/10.54373/imeij.v6i5.3938
https://doi.org/10.59818/jpi.v5i6.2327


Paradigma Baru Dalam Pendidikan Modern 

 

16 Marsini 

Sa’diyah, M. (2023). Transformasi Pendidikan Di Era Disrupsi: 

Tantangan dan Peluang Menuju Masa Depan. Journal of Islamic 

Education And Pesantren, 3(2). 

https://doi.org/10.33752/jiep.v3i2.5725. 

Selitskiy, S., & Inoue, C. (2025). Education Paradigm Shift To Maintain 

Human Competitive Advantage Over AI. 

https://doi.org/10.2514/6.2024-4902. 

Sukisno, S., Nur’aini, S., Widiyawati, R., & Abdul Jabbar, A. (2025). 

Learning Paradigm Shift In The Modern Era. Journal of Pedagogy, 

18(1), 26-33. https://doi.org/10.63889/pedagogy.v18i1.309. 

Suyuti, S., Djollong, A. F., Purnama, Y., Sapulete, H., & Nugroho, F. A. 

(2025). The Role of Technology-Based Learning In Mediating The 

Influence of Cultural Diversity Perception On Students’ Inclusive 

Attitudes. Information Technology Education Journal, 4(3), 468-

481. https://doi.org/10.59562/intec.v4i3.10078. 

Takona, J. P. (2024). Artificial Intelligence In Education: Shaping The 

Future of Teaching And Learning. International Journal of Current 

Educational Studies, 3(2), 1-25. 

https://doi.org/10.46328/ijces.121. 

Yunus, H., & Latief, M. R. A. (2023). Student-Centred Learning In Higher 

Education: Exploring Indonesian English Language Lecturers’ 

Perception. ELS Journal On Interdisciplinary Studies In Humanities, 

6(4), 744-752. https://doi.org/10.34050/elsjish.v6i4.32221. 

Zhao, Y., & Zhong, R. (2025). Education Paradigm Shifts In The Age of 

AI: A Spatiotemporal Analysis of Learning. ECNU Review of 

Education, 8(2), 319-342. 

https://doi.org/10.1177/20965311251315204. 

Zizikova, S., Nikolaev, P., & Levchenko, A. (2023). Digital 

Transformation In Education. E3S Web of Conferences, 381, 02036. 

https://doi.org/10.1051/e3sconf/202338102036. 

 

 

https://doi.org/10.33752/jiep.v3i2.5725
https://doi.org/10.2514/6.2024-4902
https://doi.org/10.63889/pedagogy.v18i1.309
https://doi.org/10.59562/intec.v4i3.10078
https://doi.org/10.46328/ijces.121
https://doi.org/10.34050/elsjish.v6i4.32221
https://doi.org/10.1177/20965311251315204
https://doi.org/10.1051/e3sconf/202338102036


Paradigma Baru Dalam Pendidikan Modern 
 

 

17 Marsini 

PROFIL PENULIS  

Dr. Hj. Marsini, S.Pd., M.Pd. 
Adalah dosen tetap pada Program Studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas 

Doktor Nugroho Magetan. Ia menyelesaikan 

pendidikan S1 Pendidikan di Universitas 

Terbuka (2006), Magister Pendidikan 

(M.Pd) di Universitas PGRI Adi Buana 

Surabaya (2008), dan Program Doktor Ilmu 

Sosial dan Politik (2012). Saat ini ia 

menjabat sebagai Lektor Kepala (TMT 1 

April 2025). Kepakaran akademiknya meliputi Pendidikan IPS, 

pendidikan karakter, kewarganegaraan, serta kajian sosial budaya 

pada pendidikan dasar. Selain aktif mengajar, ia terlibat dalam 

penelitian, publikasi artikel ilmiah, penyusunan buku, kegiatan 

pengabdian masyarakat, serta pengembangan kurikulum PGSD, 

khususnya pada penguatan kompetensi sosial, etika digital, dan 

literasi kewarganegaraan bagi calon guru sekolah dasar. Profil 

akademiknya dapat ditemukan melalui akun SINTA dengan ID: 

6805659 dan email marsini@udn.ac.id.   

 

 

mailto:marsini@udn.ac.id


Sumber dan Asas Hukum Ketenagakerjaan 
 
 

 

18 Anthon Fathanudien 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB 2 

TEORI 

KONSTRUKTIVISME 
 

 

 

 

Dr. Ida Wahyu Wijayati, M.Pd. 

Universitas Doktor Nugroho Magetan 

 

 

 

 

 
 



Teori Konstruktivisme 
 

 

19 Ida Wahyu Wijayati 

Pendahuluan 

Perkembangan pendidikan abad ke-21 ditandai dengan pergeseran 

paradigma dari pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher-

centered) menuju pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 

(student-centered learning) (Alessa, M.A. 2025). Dalam paradigma 

baru ini, peserta didik tidak lagi diposisikan sebagai penerima 

informasi pasif, melainkan sebagai subjek aktif yang membangun 

pengetahuan melalui pengalaman, interaksi, dan refleksi. Pendekatan 

ini sejalan dengan tuntutan kompetensi abad ke-21 yang menekankan 

kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi.  

Oleh karena itu, konstruktivisme menjadi landasan penting dalam 

merancang pembelajaran yang relevan dan bermakna bagi peserta 

didik. Transformasi ini juga diperkuat oleh perkembangan teknologi 

digital yang semakin pesat. Integrasi teknologi dalam pendidikan tidak 

hanya mengubah cara penyampaian materi, tetapi juga mengubah cara 

peserta didik belajar dan berinteraksi dengan pengetahuan. 

Pembelajaran di era digital mendorong terciptanya lingkungan belajar 

yang fleksibel, interaktif, dan personal.  

Dalam konteks ini, pendekatan konstruktivisme menjadi semakin 

relevan karena memungkinkan peserta didik membangun 

pengetahuan melalui eksplorasi digital dan pengalaman belajar yang 

autentik (Levin et al., 2025). Di Indonesia, implementasi paradigma 

pembelajaran modern terlihat dalam penerapan Kurikulum Merdeka 

yang menekankan pembelajaran berbasis proyek, kontekstual, dan 

berpusat pada peserta didik. Kurikulum ini juga mengintegrasikan 

nilai-nilai global seperti Sustainable Development Goals (SDGs), 

sehingga peserta didik tidak hanya memahami konsep akademik, 

tetapi juga memiliki kesadaran sosial dan tanggung jawab global. 

Pendekatan ini memberikan ruang bagi peserta didik untuk 

mengembangkan pemahaman secara mandiri melalui pengalaman 

nyata dan kolaborasi (Nisak et al., 2025). 

Selain itu, transformasi digital dalam pendidikan dasar juga 

menuntut adanya penguatan kompetensi literasi digital dan karakter, 

termasuk kewarganegaraan digital. Pembelajaran berbasis teknologi 

memungkinkan guru untuk memanfaatkan berbagai media interaktif 

yang mendukung proses konstruksi pengetahuan peserta didik. 
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Namun demikian, tantangan seperti keterbatasan literasi digital dan 

akses teknologi masih perlu diatasi melalui peningkatan kapasitas 

guru dan dukungan kebijakan pendidikan (Nugroho & Wijayati, 2025). 

Dengan demikian, paradigma pendidikan modern menempatkan 

konstruktivisme sebagai pendekatan yang relevan dalam menjawab 

tantangan pembelajaran abad ke-21. Melalui pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik, berbasis pengalaman, dan didukung oleh 

teknologi digital, diharapkan proses pendidikan mampu 

menghasilkan individu yang adaptif, kritis, dan memiliki kesadaran 

global. Hal ini menunjukkan bahwa konstruktivisme bukan hanya teori 

belajar, tetapi juga menjadi fondasi utama dalam transformasi 

pendidikan menuju masa depan yang lebih inovatif dan berkelanjutan. 

 

Hakikat Teori Konstruktivisme 

Teori konstruktivisme merupakan salah satu landasan penting dalam 

pendidikan modern yang menekankan bahwa pengetahuan tidak 

dapat ditransfer secara langsung dari guru kepada peserta didik, 

melainkan harus dibangun secara aktif oleh individu melalui 

pengalaman dan interaksi dengan lingkungan. Dalam perspektif ini, 

belajar dipandang sebagai proses konstruksi makna, dimana peserta 

didik mengintegrasikan pengetahuan baru dengan struktur kognitif 

yang telah dimilikinya. Dengan demikian, pembelajaran bukan 

sekadar proses menerima informasi, tetapi proses aktif dalam 

membentuk pemahaman yang bermakna (Taber, 2024). Secara 

konseptual, konstruktivisme menempatkan peserta didik sebagai 

pusat dalam proses pembelajaran. Peserta didik dianggap memiliki 

peran aktif dalam menginterpretasikan informasi, memecahkan 

masalah, serta membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman 

nyata. Hal ini menunjukkan bahwa setiap individu dapat memiliki 

pemahaman yang berbeda terhadap suatu konsep, tergantung pada 

latar belakang pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki. Oleh 

karena itu, pembelajaran konstruktivistik cenderung menekankan 

pentingnya pengalaman langsung, eksplorasi, dan refleksi sebagai 

bagian dari proses belajar (Chand, 2026). 

Lebih lanjut, konstruktivisme juga menekankan bahwa 

pengetahuan bersifat dinamis dan berkembang. Artinya, pemahaman 
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Pendahuluan 

Perkembangan teori belajar dalam dunia pendidikan menunjukkan 

adanya pergeseran paradigma yang signifikan dari pendekatan 

behaviorisme menuju kognitivisme. Behaviorisme yang menekankan 

hubungan stimulus–respon dinilai kurang mampu menjelaskan secara 

mendalam bagaimana proses berpikir internal peserta didik terjadi 

dalam kegiatan belajar. Oleh karena itu, muncul teori kognitivisme 

yang memandang belajar sebagai proses mental yang melibatkan 

pengolahan informasi, pemahaman, serta pembentukan makna dalam 

struktur kognitif individu (Magdalena et al., 2023; Dewi & Sari, 2022). 

Teori kognitivisme menempatkan peserta didik sebagai individu 

aktif yang mengkonstruksi pengetahuan melalui proses berpikir, 

bukan sekadar menerima informasi secara pasif. Dalam perspektif ini, 

belajar tidak hanya dipahami sebagai perubahan perilaku yang 

tampak, tetapi juga sebagai perubahan dalam struktur kognitif yang 

melibatkan memori, persepsi, dan penalaran. Hal ini sejalan dengan 

pandangan bahwa pembelajaran yang efektif harus mampu 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, seperti analisis, 

sintesis, dan evaluasi (Aisyah & Rohmani, 2025). 

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

khususnya di era digital, teori kognitivisme semakin relevan untuk 

menjawab tantangan pembelajaran abad ke-21. Pembelajaran modern 

tidak lagi berpusat pada guru (teacher-centered), melainkan 

berorientasi pada peserta didik (student-centered) yang aktif, kreatif, 

dan mampu mengelola proses belajarnya secara mandiri. Dalam 

konteks ini, pendekatan kognitif menjadi landasan penting dalam 

merancang pembelajaran yang bermakna dan kontekstual (Togatorop 

et al., 2025). Lebih lanjut, transformasi digital dalam pendidikan turut 

memperkuat urgensi penerapan teori kognitivisme.  

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran memungkinkan 

peserta didik untuk mengakses informasi secara luas, mengolah 

pengetahuan secara mandiri, serta mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan reflektif. Studi yang dilakukan oleh Nugroho dan 

Wijayati (2025) menunjukkan bahwa penggunaan media digital dalam 

pembelajaran, seperti platform interaktif dan lingkungan belajar 

berbasis teknologi, mampu meningkatkan pemahaman konsep 
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sekaligus menanamkan nilai-nilai karakter dan tanggung jawab digital 

pada siswa. 

Dengan demikian, teori kognitivisme tidak hanya relevan sebagai 

landasan teoretis, tetapi juga sebagai kerangka praktis dalam 

mengembangkan pembelajaran yang adaptif terhadap perubahan 

zaman. Integrasi antara proses kognitif dan teknologi digital menjadi 

kunci dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif, 

bermakna, dan berorientasi pada pengembangan kompetensi abad ke-

21. 

 

Hakikat Teori Kognitivisme 

Teori kognitivisme merupakan salah satu pendekatan dalam psikologi 

pendidikan yang menekankan bahwa belajar adalah proses internal 

yang melibatkan aktivitas mental, seperti berpikir, memahami, 

mengingat, dan memecahkan masalah. Dalam perspektif ini, peserta 

didik dipandang sebagai individu aktif yang secara sadar mengolah 

informasi untuk membangun pengetahuan baru berdasarkan struktur 

kognitif yang telah dimilikinya (Saputri et al., 2024). 

Secara konseptual, kognitivisme berfokus pada bagaimana 

informasi diterima, diproses, disimpan, dan kemudian digunakan 

kembali oleh individu. Proses belajar tidak hanya sekadar perubahan 

perilaku yang dapat diamati, tetapi lebih menekankan pada perubahan 

dalam struktur mental atau kognitif. Oleh karena itu, pembelajaran 

yang efektif menurut teori ini adalah pembelajaran yang mampu 

membantu peserta didik memahami makna, bukan sekadar menghafal 

informasi (Ni’amah & Hafidzulloh, 2021). Prinsip dasar teori 

kognitivisme meliputi beberapa aspek penting. Pertama, belajar 

merupakan proses aktif yang melibatkan keterlibatan mental peserta 

didik secara penuh. Kedua, pengetahuan disusun dalam bentuk 

struktur kognitif (schema) yang terus berkembang melalui proses 

pengalaman belajar. Ketiga, pemahaman lebih diutamakan 

dibandingkan hafalan, sehingga pembelajaran harus dirancang secara 

bermakna (meaningful learning).  

Keempat, pengalaman belajar sebelumnya memiliki peran 

penting dalam membentuk pengetahuan baru (Sundari & Tarsono, 

2023). Jika dibandingkan dengan behaviorisme, teori kognitivisme 
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Pendahuluan Teori Behaviorisme 
Teori behaviorisme merupakan salah satu aliran utama dalam 

psikologi pendidikan yang memberikan pengaruh signifikan terhadap 

praktik pembelajaran (Miftahul Ulum & Ahmad Fauzi, 2023; 

PASARIBU et al., 2025). Behaviorisme lahir sebagai respons terhadap 

pendekatan psikologi sebelumnya yang dianggap terlalu spekulatif 

karena menitikberatkan pada proses mental yang tidak dapat diamati 

secara langsung. Dalam konteks ini, behaviorisme menegaskan bahwa 

objek kajian yang sah dalam psikologi adalah perilaku yang tampak 

(observable behavior), sehingga dapat diukur, dianalisis, dan 

diprediksi secara ilmiah (Cox, 2019; Herzog, 2021).  

Pendekatan ini menjadikan proses belajar sebagai perubahan 

perilaku yang terjadi akibat interaksi antara stimulus dan respons 

dalam lingkungan tertentu. Secara historis, perkembangan 

behaviorisme tidak dapat dilepaskan dari kontribusi para tokoh 

penting seperti John B. Watson yang dikenal sebagai pelopor 

behaviorisme modern. Watson menolak pendekatan introspektif dan 

menegaskan bahwa psikologi harus menjadi ilmu yang objektif, 

sebagaimana ilmu alam lainnya. Ia menyatakan bahwa semua perilaku 

manusia dapat dijelaskan melalui hubungan stimulus-respons tanpa 

perlu merujuk pada kesadaran atau proses mental internal. 

Pandangan ini kemudian diperkuat oleh penelitian Ivan Pavlov melalui 

eksperimen classical conditioning, yang menunjukkan bahwa respons 

tertentu dapat dibentuk melalui asosiasi berulang antara stimulus. 

Selanjutnya, perkembangan behaviorisme semakin matang melalui 

pemikiran Edward Thorndike dengan konsep law of effect, yang 

menyatakan bahwa respons yang diikuti oleh konsekuensi 

menyenangkan cenderung diperkuat dan diulang, sedangkan respons 

yang diikuti oleh konsekuensi tidak menyenangkan akan melemah.  

Prinsip ini menjadi dasar penting dalam memahami proses 

belajar sebagai hasil dari pembentukan kebiasaan. Teori ini kemudian 

disempurnakan oleh B. F. Skinner melalui konsep operant 

conditioning, yang menekankan peran penguatan (reinforcement) dan 

hukuman (punishment) dalam membentuk perilaku. Meskipun 

demikian, behaviorisme tidak terlepas dari kritik, terutama karena 

dianggap mengabaikan aspek kognitif, afektif, dan konstruktif dalam 

proses belajar.  
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Namun, dalam perkembangan pendidikan modern, behaviorisme 

tetap memiliki relevansi, khususnya dalam konteks pembentukan 

kebiasaan, pengelolaan kelas, dan penggunaan teknologi 

pembelajaran berbasis penguatan, seperti sistem pembelajaran 

adaptif dan gamifikasi. Oleh karena itu, pemahaman terhadap teori 

behaviorisme menjadi penting sebagai fondasi dalam mengkaji 

berbagai pendekatan pembelajaran lainnya yang lebih kompleks. 

 

Hakikat dan Konsep Dasar Behaviorisme 
Teori behaviorisme memandang belajar sebagai suatu proses 

perubahan perilaku yang dapat diamati sebagai hasil dari interaksi 

antara individu dengan lingkungannya (Anggriani, 2023; Azima et al., 

2024). Dalam perspektif ini, perilaku manusia tidak dilihat sebagai 

manifestasi dari proses mental internal yang kompleks, melainkan 

sebagai respons terhadap stimulus eksternal yang dapat diidentifikasi 

dan diukur secara objektif.  

Oleh karena itu, behaviorisme menempatkan lingkungan sebagai 

faktor utama yang membentuk perilaku individu, sekaligus 

menegaskan bahwa proses belajar dapat direkayasa melalui 

pengaturan stimulus yang tepat. Pandangan ini secara tegas 

dikemukakan oleh John B. Watson yang menyatakan bahwa psikologi 

harus berfokus pada perilaku yang tampak (observable behavior) dan 

meninggalkan kajian terhadap kesadaran atau proses mental yang 

tidak dapat diukur secara empiris. Watson berargumen bahwa dengan 

mengendalikan stimulus lingkungan, perilaku manusia dapat 

diprediksi dan dikontrol. Asumsi ini menjadi dasar bagi 

pengembangan berbagai pendekatan pembelajaran yang menekankan 

pada penguatan perilaku yang diinginkan. Salah satu konsep 

fundamental dalam behaviorisme adalah hubungan antara stimulus 

(S) dan respons (R).  

Stimulus merupakan segala bentuk rangsangan yang berasal dari 

lingkungan, sedangkan respons adalah reaksi yang ditunjukkan oleh 

individu terhadap stimulus tersebut (Knowles & Wareing, 1981; 

Lutfullayeva, 2023). Hubungan S-R ini bersifat mekanistik, di mana 

suatu stimulus tertentu akan menghasilkan respons tertentu apabila 

telah melalui proses pembelajaran. Dalam konteks ini, belajar 
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Pendahuluan 

Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu proses yang bertujuan 

untuk memanusiakan manusia melalui pengembangan berbagai 

potensi yang dimiliki peserta didik, mencakup aspek intelektual, 

emosional, sosial, serta spiritual. Oleh karena itu, pendidikan tidak 

semestinya hanya menitikberatkan pada pencapaian akademik, tetapi 

juga diarahkan pada pembentukan karakter, kepribadian, dan 

kesadaran nilai-nilai kemanusiaan. Akan tetapi, dalam kenyataannya 

pelaksanaan pendidikan modern masih sering memperlihatkan pola 

pembelajaran yang cenderung mekanis dan lebih berfokus pada aspek 

kognitif.  

Kondisi tersebut menyebabkan peserta didik kerap ditempatkan 

sebagai penerima informasi semata, sehingga kesempatan untuk 

mengembangkan potensi, kreativitas, dan kemampuan dirinya secara 

maksimal menjadi kurang memperoleh perhatian. Kondisi tersebut 

menimbulkan kebutuhan akan pendekatan pendidikan yang lebih 

humanis dan berpusat pada manusia sebagai subjek utama 

pendidikan. Teori pendidikan humanistik hadir sebagai salah satu 

pendekatan yang menempatkan manusia sebagai pusat dalam proses 

pendidikan. Pendidikan humanistik memandang bahwa setiap 

individu memiliki potensi, bakat, dan kemampuan yang dapat 

berkembang secara maksimal apabila memperoleh lingkungan belajar 

yang mendukung. Pendekatan ini menekankan pentingnya 

penghargaan terhadap martabat manusia, kebebasan belajar, 

pengalaman pribadi, serta pengembangan aktualisasi diri peserta 

didik. Dalam konteks ini, pendidikan tidak hanya dipahami sebagai 

transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai proses pembentukan 

manusia yang utuh dan bermakna (Rogers, 1969). Perkembangan 

teori humanistik erat kaitannya dengan lahirnya aliran psikologi 

humanistik yang dikembangkan oleh Abraham Maslow dan Carl 

Rogers.  

Maslow menjelaskan bahwa setiap manusia memiliki tingkatan 

kebutuhan yang tersusun secara hierarkis dan harus terpenuhi untuk 

mencapai tahap aktualisasi diri sebagai bentuk perkembangan 

tertinggi manusia. Pandangan tersebut menunjukkan bahwa proses 
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pendidikan seharusnya mampu mengakomodasi kebutuhan dasar 

peserta didik agar potensi yang dimiliki dapat berkembang secara 

maksimal. Di sisi lain, Rogers menekankan pentingnya pendekatan 

pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik (student centered 

learning), dimana guru berfungsi sebagai fasilitator yang 

mendampingi peserta didik dalam menemukan makna dan 

pengalaman belajar secara mandiri (Maslow, 1970). 

Dalam perkembangan pendidikan kontemporer, pendekatan 

humanistik semakin relevan diterapkan karena dunia pendidikan 

menghadapi berbagai tantangan kompleks, seperti degradasi moral, 

rendahnya empati sosial, krisis karakter, dan meningkatnya tekanan 

psikologis peserta didik. Pendidikan yang terlalu menekankan aspek 

kompetisi akademik sering kali mengabaikan kebutuhan emosional 

dan psikologis peserta didik. Akibatnya, peserta didik mengalami 

kejenuhan belajar, kehilangan motivasi, bahkan mengalami krisis 

identitas diri.  

Oleh karena itu, pendidikan humanistik dipandang mampu 

menjadi alternatif pendekatan yang lebih memperhatikan 

keseimbangan antara aspek intelektual, emosional, sosial, dan 

spiritual peserta didik dalam proses pembelajaran. Implementasi 

pendidikan humanistik dalam pembelajaran dapat diwujudkan 

melalui penciptaan suasana belajar yang demokratis, dialogis, dan 

partisipatif. Dalam pendekatan humanistik, guru tidak lagi dipandang 

sebagai satu-satunya sumber pengetahuan, tetapi lebih berperan 

sebagai pembimbing, motivator, serta fasilitator dalam proses 

pembelajaran. Peserta didik diberikan ruang untuk menyampaikan 

gagasan, mengeksplorasi pengalaman belajar, serta mengembangkan 

kreativitas dan kemampuan berpikir kritis secara lebih optimal. Selain 

itu, pembelajaran humanistik menekankan pentingnya terciptanya 

hubungan interpersonal yang harmonis antara guru dan peserta didik 

agar suasana belajar menjadi lebih nyaman, kondusif, dan bermakna 

bagi perkembangan peserta didik (Combs, 1981) Di Indonesia, 

paradigma pendidikan humanistik semakin mendapatkan perhatian 

seiring diterapkannya Kurikulum Merdeka yang menempatkan 

peserta didik sebagai pusat pembelajaran.  
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Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era modern 

membawa perubahan besar dalam dunia pendidikan. Proses 

pembelajaran yang dahulu hanya berpusat pada guru dan buku kini 

telah berkembang menjadi pembelajaran berbasis digital yang 

memanfaatkan internet, media sosial, dan berbagai platform 

teknologi. Peserta didik dapat memperoleh informasi dengan cepat 

dari berbagai sumber tanpa terbatas ruang dan waktu. Kondisi ini 

menuntut adanya teori pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

dan perkembangan zaman. Salah satu teori pembelajaran modern 

yang muncul di era digital adalah teori konektivisme. Teori ini 

menekankan bahwa pembelajaran terjadi melalui hubungan atau 

koneksi antara individu, teknologi, dan jaringan informasi.  

Pengetahuan tidak hanya diperoleh dari proses belajar secara 

langsung, tetapi juga melalui kemampuan seseorang dalam mencari, 

menghubungkan, dan memanfaatkan informasi dari berbagai sumber 

digital. Teori konektivisme dikembangkan oleh George Siemens dan 

diperkuat oleh Stephen Downes sebagai bentuk respons terhadap 

perkembangan teknologi dan kebutuhan pembelajaran abad ke-21. 

Dalam teori ini, kemampuan untuk mengakses dan memperbarui 

informasi menjadi keterampilan penting yang harus dimiliki peserta 

didik. Penerapan konektivisme dalam pendidikan modern 

memberikan banyak manfaat, seperti mempermudah akses informasi, 

meningkatkan kemandirian belajar, serta memperluas interaksi dan 

kolaborasi dalam proses pembelajaran. Namun, di sisi lain, 

penggunaan teknologi juga menghadirkan tantangan seperti 

penyalahgunaan informasi dan kurangnya kemampuan menyaring 

sumber yang benar. Oleh karena itu, pembahasan mengenai teori 

konektivisme penting untuk dipelajari agar pendidik dan peserta didik 

mampu memahami konsep pembelajaran modern yang sesuai dengan 

perkembangan teknologi dan kebutuhan pendidikan masa kini. 

 

Pengertian Teori Konektivisme 

Teori konektivisme merupakan salah satu teori pembelajaran 

kontemporer yang berkembang seiring pesatnya kemajuan teknologi 
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informasi dan komunikasi pada era digital. Teori ini menekankan 

bahwa proses pembelajaran terjadi melalui jaringan (network) yang 

menghubungkan individu, informasi, teknologi, serta berbagai sumber 

pengetahuan lainnya. Dalam perspektif konektivisme, pengetahuan 

tidak hanya berada dalam diri individu, tetapi juga tersebar pada 

sistem dan jaringan digital yang dapat diakses kapan saja. Teori 

konektivisme diperkenalkan oleh George Siemens pada tahun 2004 

melalui tulisannya yang berjudul Connectivism: A Learning Theory for 

the Digital Age.  

Siemens menjelaskan bahwa belajar merupakan proses 

membangun koneksi dan pola informasi sehingga individu mampu 

memperoleh pengetahuan secara berkelanjutan. Selanjutnya, Stephen 

Downes memperkuat teori ini dengan menekankan bahwa 

pengetahuan tersebar dalam suatu jaringan dan pembelajaran terjadi 

ketika seseorang mampu membangun serta mempertahankan 

hubungan dalam jaringan tersebut. Berbeda dengan teori 

behaviorisme, kognitivisme, dan konstruktivisme yang lebih berfokus 

pada proses belajar dalam diri individu, konektivisme menempatkan 

teknologi dan jaringan digital sebagai bagian integral dalam 

pembelajaran. Oleh karena itu, kemampuan untuk mengakses, 

memilih, mengelola, dan memperbarui informasi menjadi kompetensi 

utama dalam pembelajaran abad ke-21. 

 

Latar Belakang Munculnya Konektivisme 
Lahirnya teori konektivisme dilatarbelakangi oleh perubahan besar 

dalam perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang 

mempengaruhi pola kehidupan manusia, termasuk dalam bidang 

pendidikan. Revolusi digital telah mengubah cara individu 

memperoleh informasi, berkomunikasi, dan belajar. Kehadiran 

internet memungkinkan informasi tersebar secara cepat, luas, dan 

mudah diakses oleh siapa saja tanpa batas ruang dan waktu. 

Teori-teori pembelajaran klasik seperti behaviorisme, 

kognitivisme, dan konstruktivisme dinilai belum sepenuhnya mampu 

menjelaskan proses pembelajaran pada era digital. Teori 

behaviorisme lebih menekankan perubahan perilaku sebagai hasil 

stimulus dan respons, sedangkan kognitivisme berfokus pada proses 

mental individu. Sementara itu, konstruktivisme menekankan 
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Pendahuluan  

Pembelajaran merupakan proses fundamental dalam kehidupan 

manusia yang berlangsung secara terus-menerus sejak individu lahir 

hingga akhir hayat. Dalam konteks pendidikan, pembelajaran tidak 

hanya dipahami sebagai proses transfer pengetahuan, tetapi juga 

sebagai proses pembentukan perilaku, sikap, nilai, dan keterampilan 

sosial. Oleh karena itu, pemahaman mengenai teori belajar menjadi 

landasan penting dalam mengembangkan praktik pendidikan yang 

efektif dan relevan dengan perkembangan peserta didik. Salah satu 

teori yang memiliki pengaruh besar dalam perkembangan psikologi 

pendidikan modern adalah teori belajar sosial yang dikembangkan 

oleh Albert Bandura.  

Teori ini menempatkan interaksi sosial dan proses kognitif 

sebagai faktor penting dalam pembentukan perilaku manusia. 

Bandura berpendapat bahwa individu tidak hanya belajar melalui 

pengalaman langsung, tetapi juga melalui pengamatan terhadap 

perilaku orang lain yang terdapat di lingkungan sekitarnya. Pandangan 

tersebut memberikan perspektif baru dalam memahami proses 

belajar. Sebelum munculnya teori belajar sosial, pendekatan 

behavioristik lebih dominan dalam menjelaskan perilaku manusia. 

Pendekatan behavioristik memandang bahwa perilaku terbentuk 

melalui hubungan stimulus dan respons yang diperkuat dengan 

reward maupun punishment. Akan tetapi, pendekatan tersebut 

dianggap belum mampu menjelaskan berbagai bentuk perilaku 

manusia yang muncul melalui proses observasi dan imitasi. Dalam 

kehidupan sehari-hari, proses belajar melalui pengamatan dapat 

ditemukan pada berbagai situasi. Anak belajar berbicara melalui 

interaksi dengan orang tua, peserta didik meniru kedisiplinan guru di 

sekolah, dan remaja membentuk gaya hidup berdasarkan figur yang 

mereka lihat melalui media sosial. Fenomena tersebut menunjukkan 

bahwa lingkungan sosial memiliki pengaruh yang sangat besar 

terhadap perkembangan perilaku individu.  

Teori belajar sosial menjadi semakin relevan pada era digital. 

Perkembangan teknologi informasi membuat individu memperoleh 

berbagai model perilaku dari media elektronik dan platform digital. 
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Anak-anak tidak lagi hanya belajar dari keluarga dan sekolah, tetapi 

juga dari tokoh publik, kreator konten, dan lingkungan virtual yang 

mereka akses setiap hari. Kondisi ini menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran sosial berkembang semakin luas dan kompleks. Dalam 

dunia pendidikan, teori Bandura memberikan kontribusi besar 

terhadap pengembangan strategi pembelajaran yang menekankan 

keteladanan, interaksi sosial, pembelajaran kooperatif, dan 

pembentukan karakter.  

Guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi juga 

sebagai figur teladan yang diamati dan ditiru oleh peserta didik. 

Berdasarkan uraian tersebut, pembahasan mengenai teori belajar 

sosial menjadi penting untuk memahami bagaimana perilaku manusia 

terbentuk melalui proses interaksi sosial. Bab ini membahas teori 

belajar sosial Albert Bandura secara komprehensif, mulai dari latar 

belakang tokoh, konsep dasar teori, mekanisme pembelajaran sosial, 

hasil penelitian Bandura, implementasi teori dalam pendidikan, 

hingga relevansinya pada era digital. 

 

Biografi Albert Bandura 

Albert Bandura lahir pada tanggal 4 Desember 1925 di Mundare, 

Alberta, Kanada. Ia tumbuh dalam lingkungan keluarga sederhana 

yang menanamkan nilai kerja keras, disiplin, dan kemandirian. 

Pengalaman hidup tersebut memberikan pengaruh terhadap cara 

pandangnya mengenai pentingnya lingkungan sosial dalam 

perkembangan individu. Bandura menyelesaikan pendidikan 

sarjananya di University of British Columbia pada tahun 1949 dalam 

bidang psikologi. Ketertarikannya terhadap perilaku manusia 

mendorongnya melanjutkan pendidikan doktoral di University of Iowa, 

salah satu pusat pengembangan psikologi behavioristik pada masa itu. 

Ia memperoleh gelar doktor dalam bidang psikologi klinis pada tahun 

1952. Selama masa studinya, Bandura mempelajari berbagai teori 

behavioristik yang berkembang melalui pemikiran tokoh-tokoh 

seperti John B. Watson dan B. F. Skinner.  

Akan tetapi, Bandura melihat bahwa teori behavioristik belum 

sepenuhnya mampu menjelaskan kompleksitas perilaku manusia. 
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Latar Belakang Pemikiran Jean Piaget 

Jean Piaget adalah seorang psikolog yang berasal dari Swiss yang 

memberikan kontribusi besar dalam memahami bagaimana anak 

membangun pengetahuan secara aktif. Ia mulai mengembangkan 

gagasannya pada awal abad ke-20 melalui penelitian terhadap cara 

berpikir anak yang berbeda secara mendasar dari orang dewasa. 

Penelitiannya terhadap respons anak dalam tes kecerdasan 

menunjukkan bahwa kesalahan anak bukan sekadar kekurangan 

pengetahuan, tetapi mencerminkan struktur berpikir yang khas pada 

setiap tahap perkembangan. Berdasarkan temuan tersebut, Piaget 

kemudian merumuskan pendekatan epistemologi genetis yang 

berfokus pada asal-usul dan perkembangan pengetahuan manusia.  

Pendekatan ini menggabungkan observasi empiris dengan 

refleksi filosofis mengenai hakikat pengetahuan. Piaget menekankan 

bahwa perkembangan kognitif berlangsung melalui tahapan yang 

sistematis dan bersifat konstruktif. Oleh karena itu, teorinya menjadi 

landasan penting dalam psikologi perkembangan dan pendidikan 

modern (Pakpahan & Saragih, 2022; Winstanley, 2023). Pemikiran 

Piaget dipengaruhi secara kuat oleh disiplin ilmu biologi dan filsafat 

yang membentuk kerangka konseptual teorinya. Dari perspektif 

biologi, ia mengadopsi konsep adaptasi yang menjelaskan bagaimana 

individu menyesuaikan diri dengan lingkungan melalui proses 

asimilasi dan akomodasi. Piaget memandang perkembangan kognitif 

sebagai proses organisasional yang mirip dengan mekanisme biologis 

dalam mempertahankan keseimbangan. Selain itu, pengaruh filsafat 

tampak dalam upayanya menjawab persoalan epistemologis tentang 

bagaimana pengetahuan terbentuk dan berkembang. Ia 

mengintegrasikan kedua disiplin tersebut dalam pendekatan 

konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun 

secara aktif oleh individu. Konsep struktur kognitif yang ia 

kembangkan juga dipengaruhi oleh pemikiran matematis dan logika 

formal. Dengan demikian, teori Piaget merupakan hasil sintesis 

multidisipliner yang terus relevan dalam kajian pendidikan dan 

psikologi kontemporer (Moriguchi et al., 2023; Irsyad, 2023). 
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Konsep Dasar Teori Perkembangan Kognitif 

Konsep dasar dalam teori perkembangan kognitif Jean Piaget berpusat 

pada gagasan bahwa individu secara aktif membangun pengetahuan 

melalui struktur mental yang disebut skema. Skema merupakan 

kerangka kognitif yang digunakan individu untuk memahami dan 

mengorganisasi pengalaman baru dalam kehidupan sehari-hari. 

Ketika individu menghadapi informasi baru, proses pertama yang 

terjadi adalah asimilasi, yaitu pengintegrasian pengalaman baru ke 

dalam skema yang telah ada.  

Namun, jika informasi tersebut tidak sesuai dengan struktur yang 

dimiliki, maka individu akan melakukan akomodasi dengan 

memodifikasi atau membentuk skema baru. Kedua proses ini bekerja 

secara dinamis dalam membentuk perkembangan kognitif sepanjang 

kehidupan individu. Piaget menekankan bahwa interaksi antara 

asimilasi dan akomodasi menghasilkan adaptasi kognitif terhadap 

lingkungan. Dengan demikian, skema, asimilasi, dan akomodasi 

menjadi fondasi utama dalam memahami bagaimana pengetahuan 

berkembang secara konstruktif (Winstanley, 2023; Abreu et al., 2020). 

Selain konsep skema, asimilasi, dan akomodasi, Piaget juga 

memperkenalkan konsep ekuilibrasi sebagai mekanisme utama yang 

mengatur keseimbangan dalam perkembangan kognitif. Ekuilibrasi 

merupakan proses dinamis yang menghubungkan asimilasi dan 

akomodasi untuk mencapai stabilitas dalam struktur kognitif individu. 

Ketika individu mengalami ketidakseimbangan kognitif akibat 

informasi baru, proses ekuilibrasi akan mendorong penyesuaian 

hingga tercapai keseimbangan baru. Proses ini tidak hanya bersifat 

mekanis, tetapi juga menjadi pendorong utama perubahan kognitif 

yang lebih kompleks. Dalam konteks ini, perkembangan intelektual 

dipandang sebagai serangkaian reorganisasi struktur mental yang 

terus berkembang. Interaksi antara ketidakseimbangan dan 

penyeimbangan kembali menjadi kunci dalam pertumbuhan kognitif 

individu. Oleh karena itu, ekuilibrasi dianggap sebagai inti dari 

keseluruhan proses perkembangan kognitif dalam teori Piaget 

(Winstanley, 2023; Beaton, 2014). 
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Konsep Dasar Zona Perkembangan Proksimal (ZPD)  
Zona Perkembangan Proksimal (ZPD) dipahami sebagai rentang 

antara kemampuan yang telah dikuasai peserta didik secara mandiri 

dan kemampuan yang dapat mereka capai ketika memperoleh 

bantuan. Dalam kerangka ini, terdapat dua batas perkembangan: 

perkembangan aktual, yakni tingkat kompetensi yang dapat dicapai 

anak tanpa dukungan, serta perkembangan potensial, yaitu kapasitas 

tambahan yang dapat diraih melalui bimbingan dari orang yang lebih 

ahli (Saputra & Suryandi, 2021, p. 201).  

ZPD menggambarkan ruang belajar dimana peserta didik mampu 

mencapai hasil yang lebih tinggi melalui dukungan instruktur atau 

teman sebaya yang lebih berpengalaman dibandingkan ketika bekerja 

sendiri (Agustyaningrum et al., 2022, p. 577). Dengan demikian, 

konsep ini menekankan bahwa perkembangan kognitif yang belum 

matang dapat berkembang optimal melalui interaksi sosial dan 

pemberian scaffolding yang tepat (Nurhidayati, 2017, p. 8; 

Supratiknya, 2023, p. 88). Vygotsky juga menegaskan bahwa 

perkembangan individu terdiri atas dua tingkatan: kemampuan aktual 

yang tampak ketika seseorang menyelesaikan tugas secara mandiri, 

serta kemampuan potensial yang muncul ketika tugas dapat 

diselesaikan melalui kolaborasi atau arahan dari pihak yang lebih 

kompeten (Masnia & MZ, 2019, p. 250; Wardani et al., 2023, p. 340). 

 

Kemampuan Aktual dan Kemampuan Potensial 
Tingkat perkembangan aktual menggambarkan kemampuan 

seseorang dalam menyelesaikan persoalan tanpa bantuan, sedangkan 

tingkat perkembangan potensial menunjukkan kapasitas yang dapat 

dicapai ketika individu memperoleh dukungan dari orang dewasa atau 

rekan sebaya yang lebih ahli (Khairunnisa & Nurdiawan, 2023, p. 3; 

Suhendi et al., 2021, p. 82). Vygotsky menekankan bahwa fungsi 

psikologis internal tidak dapat berkembang secara optimal tanpa 

dukungan alat-alat psikologis eksternal, yang berperan penting dalam 

memediasi proses belajar dalam ZPD (Handayani et al., 2021, p. 6). 

Oleh karena itu, tugas-tugas yang berada dalam ZPD biasanya terlalu 

menantang untuk diselesaikan secara mandiri, sehingga memerlukan 

bantuan terstruktur dari individu yang lebih berpengalaman 

(Suwandi, 2021, p. 11).  
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Dalam konteks ini, scaffolding menjadi strategi penting untuk 

membantu peserta didik bergerak dari kemampuan aktual menuju 

kemampuan potensial, melalui dukungan bertahap yang 

memungkinkan mereka menginternalisasi pengetahuan dan 

keterampilan baru (Rahayu et al., 2021, p. 243). ZPD sebagai dasar 

pembelajaran sosial: ZPD menegaskan bahwa proses belajar 

berlangsung paling efektif ketika individu terlibat dalam interaksi 

sosial yang memungkinkan mereka memperoleh bimbingan dari pihak 

yang lebih ahli, sehingga dapat mencapai pemahaman dan 

keterampilan yang lebih tinggi (Ardianti et al., 2022, p. 29). Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran merupakan proses sosial yang 

sangat dipengaruhi oleh kualitas kolaborasi dalam lingkungan 

pendidikan (Gazali & Saefuloh, 2019, p. 96). Vygotsky juga 

berpendapat bahwa internalisasi simbol-simbol budaya berperan 

penting dalam mengubah perilaku individu dan menjadi penghubung 

antara tahap awal dan tahap akhir perkembangan (Pea, 2004, p. 428). 

 

Scaffolding: Dukungan Dalam ZPD  

Scaffolding dipahami sebagai bentuk bantuan sementara yang 

diberikan oleh guru maupun teman sebaya untuk membantu peserta 

didik bergerak dari kemampuan aktual menuju kemampuan 

potensialnya (Ismail, 2019, p. 151). Bantuan ini bersifat fleksibel dan 

menyesuaikan kebutuhan belajar, kemudian secara perlahan 

dikurangi seiring meningkatnya kemandirian peserta didik dalam 

menyelesaikan tugas (Shabani et al., 2010, p. 2).  

Gagasan scaffolding berakar pada pandangan konstruktivis yang 

memandang proses belajar sebagai tahapan bertingkat, di mana 

dukungan awal diberikan secara intensif dan kemudian dilepas secara 

bertahap ketika peserta didik menunjukkan kemajuan (Salsabila & 

Muqowim, 2024, p. 822). Keberhasilan scaffolding sangat bergantung 

pada kualitas kolaborasi serta ketepatan bantuan yang diberikan oleh 

pengajar atau individu yang lebih kompeten, termasuk penyediaan 

aktivitas yang menantang namun tetap proporsional dengan 

kemampuan peserta didik (Salvat & Costa, 2016, p. 2). 
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Topeng Dibalik Prestasi    

Anda mungkin pernah melihat seorang anak yang pandai dan tidak 

memiliki masalah di Sekolah. Saat dirundung pun ia hanya diam dan 

tetap tersenyum seolah tidak terjadi apa-apa. Guru dan teman-

temannya kagum akan sikapnya yang santun dan berprestasi. Dibalik 

kesempurnaan itu ternyata ia hanya cermin retak begitu memasuki 

pintu rumah. Suara teriakan, bentakkan bahkan terkadang pukulan 

pun ia layangkan kepada sang ibu. Topeng itu salah satu kecerdasan 

yang dimilikinya saat berada di tempat asing namun tidak memiliki 

kecerdasan lainnya saat berada di tempat ternyamannya. Fenomena 

ini tidak hanya terjadi dibangku sekolah. Jika diamati kisah ini pun bisa 

terjadi di perkantoran dan dimana saja.  

Bergeser dari seragam sekolah menuju sosok berwujud manusia 

dewasa berkedok kekuasaan yang dikenal dengan sebutan “atasan”. 

Setiap keinginan dan perintahnya akan diakhiri dengan ancaman agar 

orang lain tunduk padanya, bahkan ia tidak segan untuk membentak 

orang yang dianggapnya tidak memiliki kekuatan. Mengapa ada atasan 

dengan sederet prestasi namun begitu garang saat perintahnya tidak 

dipatuhi atau seorang anak yang begitu mudah memecahkan tugas 

matematika di sekolah namun saat di rumah emosinya bisa pecah 

meledak-ledak. Teori Howard Gardner menjawab semua kontradiksi 

sekaligus keunikan kecerdasan setiap individu.  Teori ini memberikan 

gambaran bahwasannya kepintaran teknis (skill/keterampilan) tanpa 

diimbangin dengan integritas (moral/karakter) bagaikan kendaraan 

tanpa rem. Melaju begitu pesat menjadi pemenang namun berakhir 

dengan tabrakan karena kehilangan kendali. Akhirnya kita harus 

mematahkan keyakinan bahwa cerdas bukan hanya tentang 

matematika ataupun untuk profesi tertentu. karena kecerdasan 

memiliki derajat yang sama, tidak ada kecerdasan yang lebih baik atau 

lebih penting dari yang lainnya (Armstrong, 1993, 1996; Gardner, 

1993; Hine; 2003). 

 

Menyelami Delapan Ruang Kecerdasan  

Kecerdasan tidak bersifat statis, semua kecerdasan akan saling bekerja 

sama dan akan saling melengkapi. Satu kecerdasan dapat digunakan 
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dalam berbagai bidang kehidupan, begitupun sebaliknya satu bidang 

dapat menggunakan berbagai kecerdasan (Gardner, 1993). Gardner H 

(1983) menekankan bahwa cerdas ialah orang yang mampu 

menyelesaikan masalah sehari-hari yang dihadapi dalam hidupnya. 

Jika ada orang yang mampu memecahkan soal matematika, pandai 

menyelesaikan tugas kantor tapi gagal memecahkan masalah dengan 

orang lain, gagal menyelesaikan masalah dengan diri sendiri maka ia 

tidak cerdas seutuhnya.  

Setelah kita sepakati bahwa cerdas merupakan kemampuan 

menyelesaikan masalah maka kita butuh alat tempur yang sesuai agar 

masalah terselesaikan. Alat tempur tersebut salah satunya sudah 

terdesain di dalam otak kita melalui delapan ruang kecerdasan yang 

dicetuskan oleh Gardner H (1983)agar kita tidak hanya menggunakan 

satu ruangan dan mengabaikan ruangan lainnya. Mari kita selami 

delapan kecerdasan  sebagai berikut.   

1. Kecerdasan Linguistik (Cerdas Kata-Bahasa) 

Kecerdasan ini merupakan kemampuan mengekspresikan cara 

berpikir melalui bahasa. Kekuatannya menjadikan olah bahasa 

bukan sekedar kata-kata ataupun berdebat melainkan makna yang 

mampu menjadi obat bagi luka batin. Mampu meyakinkan orang 

lain tidak hanya lisan tapi juga lewat tulisan. Jika kita melihat ada 

seseorang yang tidak pandai bicara tapi memiliki pengaruh melalui 

tulisannya maka itupun cerdas bahasa yang dapat menjadi peluru 

bagi siapapun yang membacanya. Ingat, bahkan seorang yang 

bergelar profesor sekalipun saat mengajar di depan kelas bisa saja 

bahasanya sulit dimengerti dan kesulitan dalam menjelaskan 

konsep yang rumit menjadi sederhana, tidak ia kuasai. Artinya 

apapun profesimu tidak menjamin kamu memiliki kecerdasan 

tertentu jika tidak mengasahnya secara sadar.   

 

2. Kecerdasan Logis Matematis (Cerdas Logika) 

Kemampuan berpikir dengan menganalisis dan sintesis. 

Penggunaan kata “matematika” hanyalah gambaran bahwa ilmu 

matematika membutuhkan pemikiran yang kritis dan logis. Orang 

yang memiliki kecerdasan ini bukan berarti otomatis pasti jago 

berhitung atau nilai matematikanya selalu 100, melainkan 
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Pengertian Teori Experiential 
Perkembangan teori pembelajaran modern menunjukkan adanya 

perubahan paradigma dalam memahami proses belajar. Pembelajaran 

tidak hanya dianggap sebagai proses dalam memperoleh informasi. 

Namun, proses pembelajaran saat ini merupakan kegiatan yang 

memfokuskan pada proses aktif yang turut serta melibatkan antara  

pengalaman, refleksi, interaksi, dan kemampuan dalam 

mengembangkan pengetahuan secara mandiri.  

Teori pembelajaran experiential yang dikembangkan oleh David 

Kolb memiliki keterikatan dalam merancang pendidikan modern saat 

ini. Menurutnya dalam pembelajaran meletakkan pengalaman sebagai 

pusat pembelajaran, sehingga proses belajar dapat memberikan 

kebermaknaan, kontekstual, dan relevan dengan kehidupan nyata. 

David Kolb memandang bahwa belajar merupakan proses 

transformasi pengalaman menjadi pengetahuan. Dalam proses belajar, 

pengetahuan individu tidak hanya diperoleh melalui membaca 

ataupun mendengarkan penjelasan.  

Pengetahuan diperoleh dengan melibatkan secara langsung 

pengalaman. Dengan keterlibatan pengalaman pada proses 

pembelajaran, individu dapat merefleksikan pengalamannya 

membentuk suatu konsep baru dan mengaplikasikannya dalam situasi 

yang nyata (Akbar, 2025). Proses pembelajaran pada experiential 

learning tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi. Dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran, teori experiential melibatkan 

pengalaman nyata yang membantu peserta didik untuk memahami 

makna dari apa yang dipelajari (Kurniawan, dkk., 2023). Pada proses 

ini, peserta didik tidak hanya menjadi objek pembelajaran, melainkan 

subjek atau pembelajar yang aktif mencari, menemukan, dan 

membangun pengetahuannya sendiri melalui pengalaman belajar 

yang autentik (Ranken, dkk., 2022). 

Pada tahun 1984 melalui karya yang berjudul Experiential 

Learning: Experience as the Source of Learning and Development, David 

Kolb mengembangkan teori belajar experiential. Menurut Kolb (1984) 

“Experiential learning theory defines learning as "the process whereby 

knowledge is created through the transformation of experience. 

Knowledge results from the combination of grasping and transforming 

experience”.  
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Teori belajar experiential Kolb memandang bahwa pengalaman 

menjadi sumber utama dalam proses belajar manusia. Menurut teori 

experiential bahwa terdapat keterkaitan antara kemampuan peserta 

didik dalam merancang masa depan dengan pengalaman pribadi yang 

memengaruhi cara pandangnya (Gavillet, 2018). Teori pembelajaran 

experiential dipengaruhi oleh beberapa pemikiran dalam 

pengembangan konsep experiential learning (Sugiyanto, 2013), antara 

lain: 

1. Carl Rogers 

Menurut Carl Rogers bahwa dalam proses pembelajaran penting 

untuk melibatkan keaktifan peserta didik. Rogers mengembangkan 

pendekatan pendidikan yang berfokus pada kebebasan belajar dan 

pengalaman langsung. 

2. Kurt Lewin 

Kurt Lewin memperkenalkan salah satu konsep pembelajaran 

learning by doing (belajar melalui tindakan). Lewin 

mengembangkan teori perubahan perilaku yang melibatkan tiga 

tahap: unfreezing (pembekuan), moving (perpindahan), dan 

refreezing (pembekuan kembali). Ia juga mengembangkan metode 

laboratorium tindakan, yang melibatkan partisipasi aktif dalam 

proses pembelajaran. 

3. Jean Piaget 

Menurut Piaget anak-anak belajar melalui pengalaman langsung 

serta interaksinya dengan lingkungan sekitar. Anak-anak memiliki 

tahap perkembangan berbeda yang dipengaruhi oleh pengalaman 

langsung yang dimilikinya. 

4. Lev Vygotsky 

Dalam proses belajar menurut Vygotsky terdapat hubungan antara 

kognitif dan sosial anak. Pada perkembangan tersebut, terdapat 

peran bimbingan individu dewasa dalam meningkatkan 

kemampuan kognitif anak.  

5. Paulo Freire 

Freire mengembangkan pendekatan pendidikan yang berpusat 

pada pengalaman dan partisipasi aktif peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran. Peserta didik diberdayakan dengan 

memberikan pemahaman sosial dan politik serta tindakan 

transformasi. 
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Pendahuluan 

Teori Belajar Transformatif yang dikembangkan oleh Jack Mezirow 

merupakan salah satu kerangka konseptual penting dalam memahami 

bagaimana individu mengalami perubahan mendasar dalam cara 

berpikir, merasa, dan bertindak melalui proses pembelajaran. Dalam 

konteks pendidikan, khususnya pendidikan tinggi dan pembelajaran 

sepanjang hayat, teori ini menjadi landasan penting dalam 

mengembangkan pembelajaran yang kritis, reflektif, dan bermakna. 

Menurut Mezirow, pembelajaran transformatif terjadi ketika 

individu secara kritis merefleksikan asumsi-asumsi yang telah lama 

dipegang (frames of reference) dan kemudian merekonstruksi makna 

baru berdasarkan pengalaman tersebut. Proses ini sering kali diawali 

oleh apa yang disebut sebagai disorienting dilemma, yaitu pengalaman 

yang mengguncang atau menantang cara pandang lama seseorang 

(Mezirow, 1991). Dalam situasi ini, individu terdorong untuk 

melakukan refleksi kritis terhadap keyakinan, nilai, dan asumsi yang 

sebelumnya dianggap benar.  

Melalui refleksi tersebut, individu dapat mengembangkan 

perspektif yang lebih inklusif, terbuka, dan integratif (Mezirow, 2000) 

Dalam perspektif pedagogis, teori ini menekankan pentingnya dialog 

reflektif, pengalaman autentik, dan lingkungan belajar yang 

mendukung kebebasan berpikir. Pendidik berperan sebagai fasilitator 

yang mendorong peserta didik untuk mengkritisi asumsi mereka 

sendiri serta membuka ruang diskusi yang dialogis. Dengan demikian, 

pembelajaran tidak hanya berorientasi pada transfer pengetahuan, 

tetapi juga pada pembentukan kesadaran kritis (critical consciousness) 

yang memungkinkan individu menjadi agen perubahan dalam konteks 

sosialnya (Mezirow, 1997).  

Relevansi teori belajar transformatif semakin kuat dalam era 

globalisasi dan digitalisasi saat ini, di mana individu dihadapkan pada 

perubahan sosial, budaya, dan teknologi yang cepat. Dengan demikian, 

pembelajaran tidak hanya memperkaya wawasan, tetapi juga 

mentransformasi cara pandang peserta didik terhadap realitas budaya 

dan ilmiah yang mereka hadapi. 
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Konsep Utama Dalam Teori Belajar Transformatif Mezirow 

Konsep utama teori belajar transformatif menekankan pada 

perubahan cara pandang (perspective transformation) melalui refleksi 

kritis terhadap pengalaman hidup. Menurut Mahbubi, A. et al., (2023) 

pembelajaran transformatif tidak hanya berorientasi pada transfer 

pengetahuan, tetapi juga pada perubahan pola pikir peserta didik agar 

mampu memahami realitas secara lebih kritis dan kontekstual. Proses 

ini terjadi ketika peserta didik merefleksikan asumsi-asumsi lama dan 

membangun makna baru berdasarkan pengalaman belajar. Dalam 

konteks pendidikan modern, teori ini dianggap relevan karena 

mendorong peserta didik menjadi lebih aktif, reflektif, dan mandiri 

dalam membangun pengetahuan.  

Refleksi kritis merupakan inti dari teori belajar transformatif. 

Nawawi, Muhammad dan Kusaeri, (2024) menjelaskan bahwa 

pembelajaran transformatif ala Jack Mezirow berfokus pada 

kemampuan individu untuk mengkritisi keyakinan, nilai, dan 

pengalaman yang selama ini diterima begitu saja. Melalui refleksi 

kritis, peserta didik dapat mengalami perubahan perspektif yang 

menghasilkan pemahaman baru yang lebih rasional dan terbuka. 

Dengan demikian, belajar tidak sekadar menghafal informasi, tetapi 

menjadi proses perubahan kesadaran diri. Dialog reflektif juga 

menjadi komponen penting dalam teori belajar transformatif. Darti et 

al., (2023) menyatakan bahwa pembelajaran transformatif 

mendorong interaksi dialogis antara pendidik dan peserta didik 

sehingga tercipta ruang untuk bertukar pengalaman dan membangun 

pemahaman bersama. Dialog tersebut memungkinkan peserta didik 

menguji asumsi mereka melalui sudut pandang orang lain, sehingga 

menghasilkan perubahan cara berpikir yang lebih inklusif dan kritis. 

Teori belajar transformatif menempatkan pengalaman sebagai 

sumber utama pembelajaran. Pijayanti, Rosmilawati dan Ganiadi, 

(2023) menjelaskan bahwa perubahan pola pikir dan perilaku peserta 

didik terjadi karena pengalaman belajar yang bermakna dan 

kontekstual.  

Pengalaman tersebut mendorong peserta didik untuk 

menginterpretasi realitas sosial dan membangun tindakan yang lebih 
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Pengertian Motivasi Belajar  

Motivasi belajar merupakan salah satu unsur yang sangat penting 

dalam proses pendidikan karena berfungsi sebagai daya pendorong 

yang menggerakkan seseorang untuk melakukan kegiatan belajar. 

Dalam konteks pembelajaran, motivasi tidak hanya mempengaruhi 

kemauan peserta didik untuk mulai belajar, tetapi juga menentukan 

ketekunan, perhatian, dan kesungguhan mereka dalam menyelesaikan 

tugas-tugas belajar. Oleh karena itu, motivasi belajar dapat dipandang 

sebagai kekuatan psikologis yang memberi arah, energi, dan tujuan 

pada perilaku belajar seseorang. Secara etimologis, motivasi berasal 

dari kata motif yang berarti dorongan atau alasan yang 

melatarbelakangi seseorang melakukan suatu tindakan.  

Dalam proses belajar, motif tersebut berkembang menjadi 

motivasi belajar, yaitu dorongan yang menimbulkan, mengarahkan, 

dan mempertahankan perilaku belajar agar tujuan pembelajaran 

dapat dicapai secara optimal. Dengan demikian, motivasi belajar 

bukan hanya sekadar keinginan untuk memperoleh hasil yang baik, 

melainkan juga mencerminkan kesiapan individu untuk terlibat secara 

aktif dalam kegiatan belajar. Sardiman (2018) menjelaskan bahwa 

motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri 

siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan 

kegiatan belajar, dan memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga 

tujuan yang dikehendaki dapat tercapai. Pengertian ini menegaskan 

bahwa motivasi belajar memiliki fungsi yang sangat strategis, yaitu 

sebagai penggerak aktivitas belajar sekaligus penentu arah perilaku 

belajar peserta didik. Uno (2016) memandang motivasi belajar 

sebagai dorongan internal dan eksternal pada diri siswa yang sedang 

belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku. Pandangan ini 

menunjukkan bahwa motivasi belajar dapat bersumber dari dalam 

diri peserta didik, seperti minat, cita-cita, dan keinginan untuk 

berhasil, maupun dari luar diri peserta didik, seperti dukungan orang 

tua, peran guru, suasana kelas, dan lingkungan sekolah. Dengan kata 

lain, motivasi belajar merupakan hasil interaksi antara kondisi 

psikologis individu dan rangsangan dari lingkungan sekitarnya. 

Dimyati dan Mudjiono (2015) menambahkan bahwa motivasi belajar 

berperan penting dalam menumbuhkan semangat belajar, 
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mengarahkan kegiatan belajar, serta menjaga keberlangsungan proses 

belajar.  

Dalam hal ini, motivasi berfungsi sebagai tenaga pendorong yang 

membuat peserta didik tetap berusaha meskipun menghadapi 

hambatan, kesulitan, atau kegagalan dalam belajar. Siswa yang 

memiliki motivasi tinggi umumnya lebih tekun, lebih ulet, lebih 

mandiri, dan lebih siap menerima tantangan dalam proses 

pembelajaran. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah dorongan internal dan 

eksternal yang menimbulkan semangat, mengarahkan perilaku, serta 

mempertahankan aktivitas belajar seseorang agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara efektif. Motivasi belajar memiliki 

peranan yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan belajar, 

karena tanpa motivasi yang memadai, proses belajar cenderung 

berlangsung pasif, kurang terarah, dan tidak memberikan hasil yang 

optimal. 

 

Fungsi Motivasi Belajar 
Motivasi belajar memiliki peranan yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran karena menjadi tenaga pendorong yang menggerakkan 

peserta didik untuk melakukan aktivitas belajar secara sadar dan 

terarah. Dalam konteks pendidikan, motivasi bukan hanya membuat 

siswa memulai kegiatan belajar, tetapi juga menjaga keberlangsungan 

usaha belajar agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara optimal. 

Oemar Hamalik (2014) menjelaskan bahwa motivasi belajar berfungsi 

sebagai pendorong timbulnya suatu perbuatan, sebagai pengarah 

perbuatan, dan sebagai penggerak agar kegiatan belajar tetap 

berlangsung. Dengan demikian, motivasi belajar tidak hanya berkaitan 

dengan kemauan untuk belajar, tetapi juga menentukan arah serta 

intensitas usaha yang dilakukan peserta didik. Fungsi pertama 

motivasi belajar adalah mendorong timbulnya perbuatan.  Artinya, 

motivasi menjadi awal munculnya aktivitas belajar pada diri peserta 

didik. Tanpa adanya motivasi, siswa cenderung pasif dan tidak 

memiliki dorongan untuk memulai proses belajar.  

Dalam praktik pembelajaran, motivasi yang kuat akan 

menumbuhkan kesadaran siswa untuk terlibat dalam kegiatan 

akademik, mengerjakan tugas, dan mengikuti pembelajaran dengan 
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Pendahuluan 

Pendidikan abad ke-21 menuntut peserta didik tidak hanya 

memahami materi pembelajaran, tetapi juga mampu mengelola proses 

belajar secara mandiri, reflektif, dan berkelanjutan. Perubahan 

paradigma dari teacher-centered learning menuju learner-centered 

learning menempatkan peserta didik sebagai individu aktif yang 

bertanggung jawab terhadap keberhasilan belajarnya sendiri. Oleh 

karena itu, kemampuan menetapkan tujuan belajar, memilih strategi 

belajar, memonitor perkembangan belajar, serta mengevaluasi hasil 

belajar menjadi kompetensi penting dalam menghadapi tantangan 

pendidikan modern dan perkembangan teknologi digital (Schunk, 

2022; Hemmler and Ifenthaler, 2024). 

Dalam konteks tersebut, Self-Regulated Learning (SRL) atau 

Belajar Mandiri menjadi konsep penting dalam psikologi pendidikan 

yang menekankan kemampuan individu mengatur aspek kognitif, 

motivasi, emosi, dan perilaku untuk mencapai tujuan belajar tertentu. 

Zimmerman (2002) menjelaskan bahwa SRL merupakan proses aktif 

ketika individu mengarahkan pikiran, perasaan, dan tindakannya 

untuk mencapai keberhasilan belajar. Peserta didik dengan 

kemampuan SRL yang baik cenderung mampu merencanakan 

pembelajaran, menggunakan strategi belajar yang tepat, memonitor 

perkembangan belajar, serta mengevaluasi hasil belajar secara 

reflektif (Zimmerman, 2002; Panadero, 2017). Dalam pendidikan 

modern, SRL tidak hanya dipahami sebagai strategi belajar, tetapi juga 

sebagai keterampilan penting yang mendukung lifelong learning. 

Peserta didik dengan kemampuan regulasi diri yang baik umumnya 

memiliki motivasi belajar lebih tinggi, lebih adaptif terhadap 

pembelajaran digital, serta lebih mampu mengelola waktu dan 

menyelesaikan masalah akademik secara efektif. Oleh karena itu, SRL 

menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung keberhasilan 

pembelajaran di era digital (Hemmler and Ifenthaler, 2024; Faza and 

Lestari, 2025). 

 

Definisi dan Konsep Self Regulated Learning 

Self-Regulated Learning (SRL) merupakan proses belajar aktif yang 

melibatkan kemampuan peserta didik dalam mengatur pikiran, 
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motivasi, emosi, dan perilaku untuk mencapai tujuan belajar tertentu. 

Dalam konsep ini, peserta didik dipandang sebagai individu yang 

mandiri, reflektif, dan bertanggung jawab terhadap proses belajarnya 

sendiri. SRL menekankan kemampuan peserta didik untuk 

merencanakan, memonitor, serta mengevaluasi proses belajar agar 

hasil belajar dapat dicapai secara optimal (Zimmerman, 2002; Schunk, 

2022). Konsep SRL berkembang dari teori sosial-kognitif Bandura 

yang menekankan hubungan timbal balik antara faktor personal, 

perilaku, dan lingkungan (reciprocal determinism).  

Dalam perspektif ini, peserta didik dipandang sebagai agen aktif 

yang mampu mengontrol proses belajarnya melalui penggunaan 

strategi belajar, pengelolaan motivasi, dan pengaturan perilaku secara 

sadar. Peserta didik dengan kemampuan SRL yang baik umumnya 

lebih mampu menetapkan tujuan belajar, mengelola waktu, 

memonitor perkembangan belajar, serta menyesuaikan strategi 

belajar sesuai kebutuhan (Bandura, 1986; Zimmerman and Schunk, 

2011). Dalam pendidikan modern, SRL menjadi salah satu kompetensi 

penting yang mendukung pembelajaran abad ke-21 dan lifelong 

learning. Peserta didik dengan kemampuan regulasi diri yang baik 

cenderung memiliki motivasi belajar lebih tinggi, lebih adaptif 

terhadap pembelajaran digital, serta lebih mampu menyelesaikan 

tugas akademik secara efektif. Oleh karena itu, SRL tidak hanya 

dipahami sebagai teori belajar, tetapi juga sebagai keterampilan 

esensial dalam menghadapi tantangan pembelajaran di era digital 

(Panadero, 2017; Hemmler and Ifenthaler, 2024). 

 

 

Komponen Self Regulated Learning 

Self-Regulated Learning (SRL) terdiri atas beberapa komponen utama 

yang saling berkaitan dan berperan penting dalam mendukung 

keberhasilan belajar peserta didik. Zimmerman menjelaskan bahwa 

SRL melibatkan regulasi aspek kognitif, motivasi, perilaku, dan emosi 

secara terpadu. Keempat komponen tersebut membantu peserta didik 

mengelola proses belajar secara mandiri, terarah, dan reflektif untuk 

mencapai tujuan akademik yang optimal (Zimmerman, 2002; 

Panadero, 2017). 
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Pengertian Pendidikan Kritis 

Munculnya teori pendidikan kritis di dunia pendidikan, sekitar tahun 

1960-an, sangat dipengaruhi oleh perkembangan teori kritis dalam 

ilmu sosial dan filsafat yang diinisiasi oleh Mazhab Frankfurt. Teori 

kritis, yang pertama kali dicetuskan pada dekade 1920-an, merupakan 

respons terhadap paradigma positivisme yang mengarahkan 

paradigma dan metode ilmu sosial agar menyerupai ilmu-ilmu alam. 

Teori kritis tidak berhenti di situ, melainkan melancarkan kritik 

terhadap koleksi ilmu pengetahuan yang dinilai telah kehilangan daya 

kritisnya. Ini terjadi karena ilmu pengetahuan tersebut tidak lagi 

mampu mengidentifikasi gejala dehumanisasi atau alienasi dalam 

kemajuan modernisasi, yang mengakibatkan ilmu pengetahuan hanya 

berfungsi untuk melestarikan tatanan yang ada.  

Teori kritis mengedepankan prinsip kebebasan dan kritik yang 

bersifat membangun terhadap sistem pengetahuan dan struktur sosial 

yang dominan (Adnan, 2015). Wacana teori kritis meluas hingga 

mencakup ranah teori pendidikan, dengan tujuan mengkritisi 

paradigma pendidikan yang ada, yaitu konservatif dan liberal. Teori 

kritis ini menjadi landasan bagi paradigma pendidikan baru yang 

dipercaya sanggup memberdayakan generasi masa depan serta 

membekali mereka untuk menghadapi era milenium mendatang. Dari 

pemikiran inilah kemudian terlahir paradigma pendidikan kritis, 

sebuah wacana alternatif sekaligus teori kritik terhadap paradigma 

pendidikan konservatif dan liberal yang telah mendahuluinya. 

 

Konsep Dalam Pendidikan Kritis 

Pedagogi kritis merupakan sebuah pendekatan pendidikan yang 

menegaskan bahwa aktivitas pendidikan secara inheren mengandung 

dimensi politik (M. Agus Nuryatno, 2009). Sebuah kerangka 

pendidikan kritis merangkum teori-teori dan metode pengajaran yang 

diarahkan untuk mengembangkan refleksi kritis para pembelajar atas 

aspek-aspek sosial yang menindas (Setiarsih, 2017). Konsisten dengan 

pemikiran Giroux, pendidikan kritis dipahami sebagai proses 

pendidikan radikal yang menekankan pada nilai demokrasi dan upaya 

pembebasan dari tirani dalam kegiatan belajar mengajar (Setiarsih, 
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2017). Dengan demikian, kesimpulan yang dapat ditarik adalah 

pendidikan kritis merupakan paradigma pembelajaran yang 

menitikberatkan pada kemampuan reflektif kritis untuk membangun 

praktik edukasi yang optimis dan demokratis (Nuryatno, 1999).  

Pendidikan kritis berakar pada beberapa postulat filosofis. 

Postulat pertama mengimplikasikan bahwa manusia memiliki potensi 

laten untuk berubah dan berkembang, didukung oleh kapasitas 

belajar, berpikir, dan refleksi diri. Postulat kedua menegaskan adanya 

dorongan ontologis dan historis bagi manusia untuk mencapai 

aktualisasi diri yang lebih sempurna. Postulat ketiga, sejalan dengan 

pandangan Colin Lanskhear, mendefinisikan manusia sebagai subjek 

praktis yang mencapai eksistensi otentik melalui keterlibatan aktif 

dalam mentransformasi lingkungan.  

Mengacu pada asumsi-asumsi ini, pendidikan kritis dapat 

dipahami dalam dua dimensi. Dimensi pertama adalah sebagai 

kerangka konseptual yang berbasis pada pemikiran kritis untuk 

menganalisis pendidikan dari sudut pandang filosofis, teori sistem, 

kebijakan, atau implementasi (aspek kognitif). Perspektif ini 

berangkat dari pengakuan bahwa institusi pendidikan tidak bersifat 

netral dan selalu terjalin dengan dimensi sosial, kultural, ekonomi, dan 

politik yang lebih luas. Akibatnya, sistem pendidikan perlu 

mengupayakan terwujudnya kesadaran kritis atau critical 

consciousness, yaitu suatu bentuk pemikiran yang dibentuk oleh 

kesadaran untuk menelanjangi fenomena atau asumsi laten yang 

hanya didasarkan pada pemahaman umum (common sense). Dengan 

kata lain, dalam paradigma ini, pendidikan berperan dalam melatih 

peserta didik agar sanggup mengidentifikasi ketidakadilan dalam 

suatu tatanan dan struktur, lalu mampu melakukan analisis dan 

transformasi terhadapnya (Rozi, Lana and Jadid, 2014).  

Selanjutnya, dalam konteks gerakan sosial, pendidikan kritis 

diarahkan untuk menghasilkan praktik pendidikan yang egaliter, 

humanis, dan demokratis dengan menumbuhkan kesadaran kritis 

pada peserta didik. Implikasi praktisnya adalah kesadaran kritis tidak 

hanya terwujud sebagai kapasitas kognitif dalam bentuk pengetahuan, 

tetapi juga harus diwujudkan melalui perbuatan. Konsekuensinya, 

pengetahuan menjadi sarana esensial untuk menciptakan 
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Awal Mula Postmodernisme  

Sama halnya dengan ilmu pengetahuan, pemikiran atau teori filsafat 

akan selalu berkembang seiring waktu. Benturan demi benturan 

pemikiran yang tidak sesuai yang terjadi di masyarakat akan 

melahirkan buah pemikiran baru sebagai bentuk penyesuaian akan 

kebutuhan dari kekurangan-kekurangan pemikiran sebelumnya. 

Begitu pula dengan teori postmodernisme yang lahir karena 

ketidaksesuaian teori sebelumnya, yaitu modernisme, dalam 

menjawab persoalan-persoalan yang terjadi pada zamannya. Sebelum 

menyelami postmodernisme dan kaitannya dengan pendidikan, ada 

baiknya kita memahami modernisme. Dengan begitu, akan terbentuk 

pemahaman yang berkesinambungan.  

Melihat jejak sejarah, teori modernisme lahir pada masa 

renaissance (sekitar abad 14-16) yang didukung oleh teori 

humanisme. Pada masa itu, keinginan para ilmuwan dan filsuf adalah 

menggeser nuansa teosentris yang dijadikan pondasi berpikir pada 

abad pertengahan ke arah antroposentris yang menempatkan 

manusia sebagai pusat alam semesta dan sandaran tata nilai hidup 

(Saifullah, 2014). Saat itu, berbagai aspek kehidupan masyarakat 

sangat didominasi gereja. Kebijakan raja-raja bahkan sangat kental 

akan pengaruh dari gereja. Kepentingan gereja menjadi hal yang 

utama, jika ada sesuatu yang merugikan gereja akan mendapat 

hukuman yang terbilang kejam. Doktrin gereja yang tersebar memiliki 

hakekat bahwa kehidupan manusia sudah ditentukan Tuhan. Manusia 

hidup tidak lain untuk mencari keselamatan semata. Upaya 

memajukan ilmu pengetahuan umumnya diarahkan kepada teologi 

sebagai alat pembenaran (Munitz, 1972). Setelah beberapa waktu 

berlalu, timbul perlawanan kultural di dalam kerajaan. Kalangan 

bangsawan dan ksatria yang sebelumnya hidup mewah, tinggal di 

tempat megah, dan masyhur mulai kehilangan pengaruh. Gereja 

membatasi pemerintahan. Hal inilah yang menimbulkan gerakan 

pembaharuan sehingga muncullah semangat renaissance (Hale, 1994). 

Agama dirasa menghambat kemajuan ilmu pengetahuan.  

Orang-orang pada masa itu mengandalkan akal budinya sebagai 

kompas baru dalam kehidupan. Asalkan sesuai dengan norma 

masyarakat dan dapat memberi kontribusi kemajuan melalui ilmu 
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pengetahuan, mereka telah hidup sesuai dengan perkembangan yang 

ada. Contoh saja Isaac Newton (1643-1727) melalui fisikanya 

menafsirkan dalam penelitiannya bahwa alam semesta bergerak 

secara sistematis melalui hitungan tertentu seperti sebuah arloji, dan 

jalan untuk mengungkap berbagai hukum alam dibaliknya bisa 

didapat menggunakan akal budi manusia (Campbell, 2003).  

Pernyataan itu menunjukkan bahwa manusia dapat 

mengeksplorasi alam dan mengetahui kerja hukum alam semesta 

berkat intelegensi manusia itu sendiri. Kesan sekularisasi dengan 

meniadakan maupun merestrukturisasi letak peran Tuhan dalam 

meneliti alam menjadi jalan menuju kebangkitan ilmu pengetahuan di 

masa itu. Frasa yang digaungkan adalah ‘pencerahan’ serta 

‘kemanusiaan’ yang dibalut dengan moralitas hasil pemikiran 

manusia, bukan aturan Tuhan (Saifullah, 2014).  

Wahyu dan tradisi lama Abad Pertengahan dilunturkan. 

Kebebasan manusia dalam meneliti alam didukung tanpa terbatasi 

aturan agama yang selama ini dianggap kaku bahkan mengekang. 

Dengan kata lain, menghilangkan batasan-batasan agama membuat 

ilmu pengetahuan dengan berbagai perkembangan metode ilmiahnya 

melesat jauh. Abad ke 20 menjadi titik awal kehancuran modernisme. 

Antroposentris membuat manusia semakin egois dan berujung 

mengeksploitasi alam. Kompas akal budi yang subjektif menghasilkan 

keserakahan demi keuntungan diri sendiri dan kelompoknya. Manusia 

seakan memiliki hak untuk menguasai alam secara besar-besaran. 

Konflik ekonomi dan politik tidak terhindarkan. Teknologi yang 

seharusnya digunakan untuk mempermudah hidup manusia justru 

digunakan sebagai senjata untuk saling menguasai wilayah. Perang 

Dunia I dan II menjadi saksi sejarah yang tidak terhindarkan akibat 

pemikiran modernisme. Bukan hanya itu, teknologi dalam bentuk 

digital yang saat ini menjadi fokus perkembangan abad 21 juga sering 

dimanfaatkan demi kepentingan kapitalisme (Auliya, 2025).  

Kejadian-kejadian ini membuka pandangan para filsuf bahwa 

rasionalitas manusia yang dibanggakan justru menyeret peradaban 

menuju kehancuran. Ini adalah bentuk-bentuk kegagalan yang 

menjadi kritik teori modernisme yang mendorong munculnya teori 

postmodernisme. Keberadaan postmodernisme menjadi awal 
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Konsep Dasar Pendidikan Inklusi 

1. Hakikat Pendidikan Inklusi 

Anak-anak berkebutuhan khusus harus bersekolah di sekolah lokal 

dan mengikuti kelas reguler bersama teman sebaya mereka di 

bawah sistem pendidikan inklusif. Proses menangani berbagai 

kebutuhan setiap siswa dengan meningkatkan keterlibatan dalam 

pendidikan, budaya, dan masyarakat serta mengurangi pengucilan 

darinya dikenal sebagai inklusi (Mareta et al., 2020). Dengan visi 

bersama yang mencakup semua anak dalam rentang usia yang 

tepat dan menekankan pentingnya akuntabilitas dan pengaturan 

untuk mendidik semua anak, hal ini melibatkan perubahan dan 

revisi dalam konten, teknik, struktur, dan strategi (Susilahati, 

2023).  

Menciptakan suasana di mana anak-anak berkebutuhan 

khusus dapat belajar, bermain, dan berinteraksi dengan anak-anak 

lain merupakan komponen kunci dalam implementasi pendidikan 

inklusif (Susanti & Herawati, 2024). Setiap siswa berkebutuhan 

khusus memiliki program pembelajaran yang disesuaikan yang 

memungkinkan mereka mencapai potensi maksimal berdasarkan 

bakat mereka (Khairuddin, 2020). Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional mengamanatkan bahwa kebijakan pemerintah pusat dan 

daerah mengatur pendidikan inklusif (Herawati, 2010). Sesuai 

dengan Pasal 4 Ayat 1, pendidikan disusun secara demokratis, adil, 

dan tanpa diskriminasi dengan menghormati keragaman nasional 

dan hak asasi manusia. Sesuai dengan Pasal 11 Ayat 1, pemerintah 

pusat dan pemerintah daerah wajib memastikan pelaksanaan 

pendidikan berkualitas tinggi bagi seluruh warga negara tanpa 

diskriminasi, serta menyediakan layanan dan fasilitas.  

Setiap siswa di setiap unit pendidikan berhak memperoleh 

layanan pendidikan yang sesuai dengan kemampuan, minat, dan 

bakatnya, sesuai dengan Pasal 12 Ayat 1 (UU-RI No. 20, 2003). 

Sesuai dengan Pasal 3 Ayat 1 Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Nomor 70 Tahun 2009, semua siswa penyandang 

disabilitas fisik, emosional, mental, dan sosial, serta mereka yang 
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memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat khusus, berhak untuk 

mengikuti pendidikan inklusif di unit pendidikan tertentu 

berdasarkan kebutuhan dan kemampuan mereka (Permendiknas 

RI No. 70, 2009).  

Menurut temuan studi LIPI, anak-anak berkebutuhan khusus 

tidak dapat dipandang sebagai masalah yang perlu dipecahkan. 

Namun, dalam menerapkan pendidikan inklusif, kurikulum, staf 

pengajar, pembelajaran, dan lingkungan belajar yang aktif harus 

dipertimbangkan (Jannah et al., 2021). Semua siswa, termasuk 

mereka yang berkebutuhan khusus, mendapat manfaat dari 

penerapan pendidikan inklusif. Siswa penyandang disabilitas 

mendapat manfaat dari lingkungan belajar yang beragam, memiliki 

kesempatan untuk bersosialisasi dengan siswa penyandang 

disabilitas lainnya, dan mampu belajar berkat pendidikan inklusif 

(Nadhiroh & Ahmadi, 2024).  

Siswa penyandang disabilitas mampu mempelajari materi dan 

mengembangkan keterampilan sosial dan emosional yang kuat. 

Siswa penyandang disabilitas hampir selalu yang terbaik (Arriani 

et al., 2021). Secara keseluruhan, implementasi pendidikan inklusif 

di Indonesia dianggap kurang memadai. Hal ini berkaitan dengan 

sejumlah masalah, termasuk persepsi publik, masalah kurikulum, 

sumber daya guru, dan jumlah anak berkebutuhan khusus yang 

belum memperoleh hak mereka atas pendidikan. Pada 

kenyataannya, sekolah-sekolah yang menawarkan pendidikan 

inklusif menghadapi beberapa tantangan (Setiawan & Apsari, 

2019). Hambatan dalam mengadopsi pendidikan inklusif meliputi, 

misalnya, ketersediaan guru dengan pelatihan khusus sebagai 

terapis, suasana dan jaminan untuk program pendidikan yang 

disesuaikan, dan dukungan untuk keterlibatan orang tua (Ashoumi 

& Yusuf, 2024). Selain itu, lembaga pendidikan inklusif menyatakan 

ketidakpuasan atas tidak adanya kebijakan mengenai pemberian 

bantuan kepada siswa berkebutuhan khusus. Pusat Kurikulum dan 

Buku Teks membuat Panduan Implementasi Pendidikan Inklusif 

sebagai tanggapan terhadap keadaan ini.  

Diharapkan panduan ini akan membantu sekolah inklusif 

dalam menawarkan layanan terbaik untuk perkembangan siswa 
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Konsep Dasar Multikulturalisme Dalam Pendidikan 

Perkembangan masyarakat global pada abad ke-21 membawa 

perubahan besar dalam kehidupan sosial, budaya, ekonomi, dan 

pendidikan. Mobilitas manusia yang semakin tinggi, perkembangan 

teknologi informasi, serta interaksi antarbangsa yang semakin intensif 

menyebabkan masyarakat menjadi semakin majemuk. Kondisi ini 

menghadirkan tantangan baru dalam dunia pendidikan, khususnya 

dalam membangin sistem pembelajaran yang mampu menghargai 

keberagaman budaya, agama, bahasa, suku, dan identitas sosial 

peserta didik. Dalam konteks inilah pendidikan multikultural menjadi 

sangat penting untuk dikembangkan. 

Pendidikan multikultural tidak hanya dipahami sebagai upaya 

mengenalkan keberagaman budaya kepada peserta didik, tetapi juga 

sebagai proses pendidikan yang menanamkan nilai kesetaraan, 

keadilan sosial, toleransi, demokrasi, dan penghormatan terhadap hak 

asasi manusia. Banks (2019) menjelaskan bahwa pendidikan 

multikultural merupakan reformasi pendidikan yang bertujuan 

memberikan kesempatan belajar yang sama kepada seluruh peserta 

didik tanpa memandang latar belakang budaya, ras, agama, maupun 

status sosial. Indonesia sebagai negara multikultural memiliki 

kebutuhan yang sangat besar terhadap implementasi pendidikan 

multikultural. Keberagaman suku, bahasa, budaya, dan agama dapat 

menjadi kekuatan nasional apabila dikelola melalui pendidikan yang 

tepat. Sebaliknya, tanpa pendidikan yang mengedepankan toleransi 

dan penghormatan terhadap perbedaan, keberagaman dapat memicu 

konflik sosial, diskriminasi, dan intoleransi. Bab ini membahas konsep 

dasar multikulturalisme dalam pendidikan melalui empat subbab 

utama, yaitu hakikat multikulturalisme dan pendidikan multikultural, 

landasan filosofis pendidikan multikultural, landasan sosiologis dan 

psikologis, serta pendidikan multikultural dalam konteks Indonesia. 

 

Hakikat Multikulturalisme dan Pendidikan Multikultural 

1. Pengertian Multikulturalisme 

Multikulturalisme berasal dari kata “multi” yang berarti banyak dan 

“kultural” yang berarti budaya. Secara umum. Multikulturalisme 



Multikulturalisme Dalam Pembelajaran 

 

269 Erlina Yuliastuti 

dipahami sebagai pandangan yang mengakui dan menghargai 

keberagaman budaya dalam kehidupan masyarakat. Konsep ini 

menekankan pentingnya kesetaraan antar kelompok budaya tanpa 

adanya dominasi budaya  tertentu. Menurut Banks (2021), 

multikulturalisme merupakan ideologi yang mengakui keberadaan 

berbagai kelompok budaya dalam masyarakat dan mendukung 

terciptanya hubungan sosial yang adil serta setara.  

Multikulturalisme bukan hanya pengakuan terhadap 

keberagaman, tetapi juga upaya aktif untuk membangun kehidupan 

sosial yang inklusif. Nieto (2020) menjelaskan bahwa 

multikulturalisme dalam pendidikan berarti memberikan ruang 

kepada seluruh peserta didik untuk memperoleh kesempatan 

belajar yang setara tanpa diskriminasi. Pendidikan harus menjadi 

sarana untuk membangun penghargaan terhadap identitas budaya 

peserta didik. Dalam konteks sosial modern, multikulturalisme 

menjadi bagian penting dalam kehidupan masyarakat global. Arus 

globalisasi menyebabkan interaksi antar budaya semakin intensif 

sehingga diperlukan kemampuan untuk hidup berdampingan 

secara damai di tengah perbedaan. 

 

2. Pendidikan Multikultural 

Pendidikan multikultural merupakan pendekatan pendidikan yang 

bertujuan mengembangkan sikap toleransi, penghargaan terhadap 

keberagaman, serta kemampuan hidup bersama secara harmonis. 

Banks (2019) menyatakan bahwa pendidikan multikultural 

mencakup reformasi kurikulum, strategi pembelajaran, budaya 

sekolah, dan kebijakan pendidikan agar lebih inklusif. Pendidikan 

multikultural juga dipahami sebagai proses transformasi sosial 

melalui pendidikan.  

Peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan 

akademik, yaitu memperhatikan latar belakang budaya peserta 

tetapi juga nilai-nilai kemanusiaan dan demokrasi. Gay (2018) 

menyebutkan bahwa pembelajaran multikultural harus bersifat 

culturally responsive, yaitu memperhatikan latar belakang budaya 

peserta didik dalam proses pembelajaran. Dalam prakteknya, 

pendidikan multikultural dapat diwujudkan melalui:  
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Pendahuluan: Urgensi Pendidikan Karakter Dalam Era 

Modern 

Hakikatnya Pendidikan memiliki tujuan tidak hanya sekedar transfer 

knowledge, melainkan secara utuh juga membentuk pribadi peserta 

didik. Hal ini secara eksplisit tertuang pada Pasal 3 UU No 20/2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa pendidikan nasional 

memiliki fungsi pengembangan watak, kemampuan, serta peradaban 

bangsa yang bermartabat, dengan harapan bahwa peserta didik 

terbentuk menjadi manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, serta memiliki akhlak mulia, berkehidupan yang baik 

meliputi berilmu, kreatif, mandiri, cakap, serta dapat memiliki rasa 

rasa demokratis sebagai warga negara yang bertanggung jawab 

(Anindya dkk., 2024; Haerudin, 2022).  

Ki Hajar Dewantara jauh sebelumnya telah menegaskan bahwa 

pendidikan yang sejati adalah pendidikan yang memerdekakan 

manusia lahir dan batin, yakni pendidikan yang menumbuhkan 

kecerdasan intelektual sekaligus integritas moral melalui prinsip ing 

ngarsa sung tuladha, ing madya mangun karsa, tut wuri handayani 

dalam kerangka Tri Sentra Pendidikan yang melibatkan keluarga, 

sekolah, dan masyarakat secara sinergis. Dewey juga memandang 

pendidikan sebagai proses rekonstruksi pengalaman yang mengarah 

pada pembentukan watak dan kepribadian demokratis peserta didik 

(Boiliu, 2022). Dalam konteks kehidupan kontemporer, urgensi 

pendidikan karakter menguat seiring mengemukanya fenomena 

dekadensi moral di berbagai lapisan masyarakat, khususnya generasi 

muda. Dekadensi moral dimaknai sebagai kemerosotan kualitas 

penerapan nilai-nilai etis, budi pekerti, dan norma sosial dalam 

kehidupan sehari-hari (Ismanto dkk., 2023). Gejala ini dipicu oleh 

perubahan sosial yang cepat akibat globalisasi, ketika nilai-nilai 

komunal yang menekankan kebersamaan dan tanggung jawab sosial 

semakin tergerus oleh cara pandang individualistik, materialistik, dan 

serba instan (Ismanto dkk., 2023). Realitas ini tampak dalam 

meningkatnya berbagai perilaku menyimpang di lingkungan 

pendidikan, seperti kekerasan, perundungan (bullying), intoleransi, 

perilaku tidak jujur, serta melemahnya rasa hormat kepada orang tua 

dan guru.  
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Lickona menyebut gejala meningkatnya kekerasan, 

ketidakjujuran, dan hilangnya rasa hormat sebagai indikator 

terjadinya krisis moral yang menuntut hadirnya pendidikan karakter 

yang sistematis dan berkelanjutan (Irayanti & Sundawa, 2023). 

Tantangan yang dihadapi pendidikan karakter pada di perkembangan 

era Industri digital 4.0, masyarakat digital juga semakin kompleks. 

Generasi Z yang saat ini merupakan peserta didik dan generasi Alpha 

tumbuh dalam ekosistem digital yang memberikan akses informasi 

nyaris tanpa batas, namun sekaligus menghadirkan ancaman bagi 

pembentukan karakter (Mutholaah, 2024).  

Paparan konten negatif, ujaran kebencian, cyberbullying, hoaks, 

pornografi, serta budaya instant gratification berpotensi melemahkan 

daya tahan moral dan menumbuhkan sikap permisif terhadap perilaku 

menyimpang (Gumilar dkk., 2024). Di satu sisi, teknologi digital dapat 

dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang kreatif dan 

kolaboratif; di sisi lain, tanpa adanya literasi digital yang 

mengakomodasi, peserta didik rentan mengalami disonansi nilai 

antara ajaran moral yang diterima di sekolah dan keluarga dengan 

nilai-nilai yang mereka konsumsi di ruang maya (Sari dkk., 2024). 

Berbagai kajian pendidikan karakter di era digital menegaskan bahwa 

tanpa desain pedagogis yang adaptif, ruang digital dapat menjadi 

arena pembentukan karakter negatif yang sulit dikendalikan 

(Septarinjani dkk., 2025). Bertolak dari kerangka pemikiran tersebut, 

pendidikan karakter menempati posisi strategis sebagai fondasi 

pembangunan bangsa yang berkelanjutan. Pendidikan karakter yang 

efektif tidak boleh dipahami sebagai kegiatan penyampaian nasihat 

moral secara verbal dan sesaat, tetapi sebagai proses terbentuknya 

kepribadian dengan memadukan aspek kognitif, sikap afektif, maupun 

keterampilan psikomotorik secara terpadu (Alam dkk., 2022).  

Nilai moral tidak cukup berhenti pada aspek pengetahuan (moral 

knowing), melainkan harus dihayati dalam bentuk sikap (moral 

feeling) serta diterapkan melalui tindakan konkret (moral action) 

dalam kehidupan sehari-hari (Sumianto dkk., 2024). Proses sangat 

diperlukan dalam merancang secara reflektif dan kontekstual, yang 

melibatkan sinergi keluarga dan sekolah maupun masyarakat sebagai 

ekosistem pendidikan yang saling menguatkan (Yozaga & Adianingsih, 
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Pengertian Model Project Based Learning (PjBL) 
Model Project Based Learning (PjBL) merupakan pendekatan model 

pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai pusat 

pembelajaran dengan memberikan kesempatan untuk merancang, 

melaksanakan, dan menyelesaikan suatu proyek secara sistematis 

sesuai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Dalam 

pelaksanaannya, peserta didik diberi kebebasan untuk menentukan 

konsep dan strategi penyelesaian proyek dengan pendampingan guru 

serta waktu pengerjaan yang disepakati bersama.  

Menurut Isrok’atun dan Rosmala (2018), istilah project berkaitan 

dengan suatu rencana pekerjaan yang memiliki sasaran tertentu 

sehingga menghasilkan sebuah karya. Pembelajaran berbasis proyek 

tidak hanya menekankan penguasaan materi, tetapi juga 

pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, 

dan kerja sama. Hasil akhir dari pembelajaran ini dapat berupa 

berbagai produk, seperti karya tulis, presentasi, video, film, maupun 

benda tiga dimensi yang mencerminkan hasil belajar. 

 

Karakteristik Model Project Based Learning (PjBL) 
Menurut Diffily dan Sassman dalam Abidin (2016), model Project 

Based Learning terdapat sejumlah ciri-ciri yang menekankan 

keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Model ini 

mengarahkan peserta didik untuk terlibat secara langsung dalam 

kegiatan belajar yang berkaitan dengan situasi nyata sehingga 

pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna. 

Pelaksanaannya didasarkan pada kegiatan penelitian dengan 

memanfaatkan berbagai sumber informasi yang relevan guna 

mendukung penyelesaian proyek. Selain itu, model ini 

mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan secara terpadu 

dalam proses pembelajaran yang berlangsung secara berkelanjutan 

dalam kurun waktu tertentu.  

Pada akhir kegiatan, peserta didik diharapkan mampu 

menghasilkan suatu produk sebagai bentuk konkret dari hasil belajar 

yang telah dilakukan. Sementara menurut Buck Institute For Education 

dalam Hosnan (2014), model Project Based Learning (PjBL) memiliki 

karakteristik yang menempatkan peserta didik sebagai subjek utama 

dalam proses pembelajaran. Dalam penerapannya, peserta didik 
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diberikan kesempatan untuk mengambil keputusan secara mandiri 

berdasarkan kerangka kerja yang telah disepakati bersama serta 

dituntut untuk menyelesaikan permasalahan yang bersifat terbuka 

dan tidak memiliki satu jawaban mutlak.  

Peserta didik juga terlibat dalam merancang proses pencarian 

solusi sehingga mendorong berkembangnya kemampuan berpikir 

kritis, pemecahan masalah, kolaborasi, dan komunikasi. Selain itu, 

peserta didik bertanggung jawab dalam mencari, mengelola, dan 

memanfaatkan informasi yang relevan selama proses pembelajaran 

berlangsung. Pelaksanaan proyek dapat melibatkan narasumber atau 

ahli pada bidang tertentu guna memberikan penguatan pemahaman 

terhadap materi yang dipelajari. Evaluasi dalam model ini dilakukan 

secara berkelanjutan melalui refleksi terhadap proses maupun hasil 

kegiatan belajar. Produk akhir proyek, baik berupa karya material 

maupun nonmaterial seperti presentasi atau pertunjukan, 

dipublikasikan dan dinilai secara terbuka. Pembelajaran berbasis 

proyek menciptakan suasana belajar yang menghargai proses, toleran 

terhadap kesalahan, serta mendorong perbaikan melalui umpan balik 

dan revisi secara berkesinambungan. 

 

Langkah-Langkah Model Project Based Learning (PjBL) 

Menurut Kurniasih dan Sani (2014), langkah-langkah dalam model 

Project Based Learning (PjBL) dilaksanakan secara sistematis melalui 

beberapa tahapan yang dapat dijelaskan sebagai berikut. 

 
Gambar 20.1: Langkah-Langkah Model Project Based Learning 

(PjBL) 
Sumber: Imas dan Sani, Berlin (2014). 

Gambar 1.1 Langkah – Langkah Pembelajaran Berbasis Proyek 
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Pendahuluan  

Pendidikan pada abad ke-21 mengarahkan satuan pendidikan untuk 

meninggalkan pola pembelajaran yang terlalu bertumpu pada 

dominasi guru menuju proses belajar yang memberi ruang lebih luas 

bagi partisipasi peserta didik. Pergeseran tersebut lahir dari 

kebutuhan masyarakat kontemporer yang menuntut kemampuan 

berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, kolaborasi, dan kecakapan 

memecahkan masalah secara bertanggung jawab. Proses belajar 

karena itu perlu dirancang sebagai kegiatan pembentukan 

kompetensi, bukan hanya sebagai penyampaian informasi atau 

pemindahan materi dari guru kepada peserta didik (Putri & 

Ramadhani, 2023). Dalam konteks tersebut, Problem-Based Learning 

(PBL) atau Pembelajaran Berbasis Masalah dipandang relevan karena 

menempatkan masalah autentik sebagai pintu masuk pembelajaran 

(Nurfadilah & Azizah, 2024). Masalah tidak digunakan sebagai 

pelengkap setelah teori diberikan, melainkan menjadi titik awal yang 

mendorong peserta didik mengamati situasi, mengajukan pertanyaan, 

menelusuri informasi, menyusun alternatif solusi, dan merefleksikan 

keputusan yang diambil. Pola ini membuat kegiatan belajar lebih aktif, 

kolaboratif, dan dekat dengan kebutuhan kehidupan nyata. Secara 

historis, pembelajaran berbasis masalah berkembang dari pendidikan 

kedokteran di McMaster University, Kanada, pada sekitar dekade 

1960-an (Hidayat & Lestari, 2022). Model tersebut kemudian 

diadaptasi dalam berbagai bidang ilmu karena dinilai mampu 

memperkuat pemahaman konsep, keterampilan berpikir tingkat 

tinggi, dan kemampuan memecahkan persoalan. Dalam PBL, peserta 

didik tidak ditempatkan sebagai penerima pengetahuan yang pasif, 

melainkan sebagai subjek belajar yang membangun pemahaman 

melalui pengalaman, penyelidikan, dan interaksi sosial yang 

bermakna. 

Kedekatan PBL dengan kurikulum modern tampak pada 

penekanannya terhadap pembelajaran autentik dan kontekstual 

(Wulandari & Fitriani, 2025). Persoalan yang digunakan dalam 

pembelajaran sebaiknya berhubungan dengan pengalaman peserta 

didik, lingkungan sekitar, atau fenomena sosial yang mudah dikenali. 
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Ketika peserta didik melihat hubungan antara materi pelajaran dan 

realitas, proses belajar menjadi lebih mudah dipahami sekaligus 

memberi kontribusi terhadap pengembangan sikap sosial, 

kemampuan bekerja sama, komunikasi, dan tanggung jawab dalam 

kelompok. 

Penerapan PBL juga mengubah posisi guru dalam kelas. Guru 

tidak lagi berperan sebagai satu-satunya pusat informasi, tetapi 

sebagai perancang pengalaman belajar, fasilitator diskusi, pemberi 

umpan balik, dan pendamping proses berpikir peserta didik. 

Hubungan pedagogis yang terbentuk menjadi lebih dialogis karena 

peserta didik memperoleh kesempatan untuk bertanya, menguji 

gagasan, mempertahankan argumen, dan memperbaiki pemahaman 

berdasarkan bukti. 

Keunggulan PBL tidak meniadakan adanya kendala dalam 

pelaksanaannya. Guru perlu memperhitungkan keterbatasan waktu, 

kesiapan peserta didik untuk belajar mandiri, variasi kemampuan 

akademik, ketersediaan sumber belajar, serta kecakapan guru dalam 

memandu diskusi. Pelaksanaan yang kurang terencana dapat 

membuat kegiatan pemecahan masalah berjalan tidak fokus. 

Pemahaman yang memadai mengenai konsep, karakteristik, sintaks, 

kelebihan, keterbatasan, dan strategi penerapan PBL menjadi syarat 

penting agar model ini menghasilkan pembelajaran yang efektif. Bab 

ini menguraikan teori pembelajaran berbasis masalah secara 

sistematis. Pembahasan mencakup pengertian, dasar teori, 

karakteristik, tujuan, tahapan penerapan, peran guru, peran peserta 

didik, kelebihan dan kelemahan, serta contoh implementasi PBL 

dalam proses pembelajaran. 

 

Pengertian Problem-Based Learning (PBL) 

Problem-Based Learning merupakan model pembelajaran yang 

menggunakan masalah nyata sebagai dasar kegiatan belajar. Peserta 

didik dihadapkan pada situasi bermasalah yang perlu dipahami, 

dianalisis, dan diselesaikan melalui penyelidikan, diskusi, pencarian 

informasi, serta pengambilan keputusan. Proses tersebut menuntut 

keterlibatan aktif peserta didik, sehingga pembelajaran tidak berhenti 



Teori Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning) 
 

 

329 Eko Pujianto 

Daftar Pustaka 

Ananda, P., & Siregar, T. (2022). Implementasi Model Problem-Based 

Learning Pada Pembelajaran Matematika Sekolah Dasar. Jurnal 

Pendidikan Dasar, 14(3), 210-223.  

Fadilah, N., & Nugroho, A. (2024). Implementasi Problem-Based 

Learning Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa. 

Jurnal Pendidikan Inovatif, 8(2), 112-124. 

Hidayat, R., & Lestari, D. (2022). Problem-Based Learning Dan 

Pengaruhnya Terhadap Keterampilan Pemecahan Masalah Peserta 

Didik. Jurnal Pendidikan Modern, 6(1), 45-57. 

Kurniasih, D., & Maulana, R. (2024). Peran Guru Sebagai Fasilitator 

Dalam Pembelajaran Berbasis Masalah. Jurnal Inovasi 

Pembelajaran, 6(1), 55-69. 

Nurfadilah, S., & Azizah, N. (2024). Pembelajaran Berbasis Masalah 

Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Abad Ke-21. Jurnal Kajian 

Pendidikan, 9(3), 201-215. 

Putri, A., & Ramadhani, F. (2023). Pendekatan Konstruktivisme Dalam 

Pembelajaran Berbasis Masalah. Jurnal Ilmu Pendidikan, 7(4), 155-

168. 

Rahmawati, E., & Sari, M. (2023). Pengembangan Kemampuan 

Berpikir Kritis Melalui Problem-Based Learning. Jurnal Pendidikan 

dan Pembelajaran, 10(2), 87-99. 

Saputra, D., & Kurniawan, H. (2022). Kolaborasi Dan Interaksi Sosial 

Dalam Model Problem-Based Learning. Jurnal Pendidikan Karakter, 

5(3), 133–145. 

Wulandari, I., & Fitriani, L. (2025). Pembelajaran Kontekstual Berbasis 

Masalah Untuk Meningkatkan Keterampilan Abad 21. Jurnal 

Pendidikan Nusantara, 11(1), 1-14. 

Yuliana, R., & Prasetyo, H. (2023). Efektivitas Problem-Based Learning 

Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik. Jurnal 

Pendidikan Indonesia, 12(2), 90-104. 



Teori Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning) 

 

330 Eko Pujianto 

PROFIL PENULIS  

Dr. Eko Pujianto, M.Pd. 
Ketertarikan penulis terhadap bidang 

pendidikan khususnya pendidikan 

matematika dimulai pada tahun 2008 saat 

masuk ke jenjang Perguruan Tinggi. 

Penulis berhasil menyelesaikan studi S1 

dengan meraih gelar sarjana di program 

studi Pendidikan Matematika UNNES. 

Penulis kemudian melanjutkan studi S2 

dan meraih gelar magister pendidikan di 

program studi Magister Pendidikan 

Matematika UNNES lulus pada tahun 2016. Penulis kemudian 

melanjutkan studi S3 Pendidikan Dasar Konsentrasi Matematika di 

UNY lulus pada tahun 2025. Penulis memiliki kepakaran di bidang 

Evaluasi dan Pengembangan Pembelajaran Matematika SD. Guna 

mewujudkan karir sebagai dosen profesional, penulis pun aktif 

sebagai peneliti di bidang kepakarannya tersebut. Selain peneliti, 

penulis juga aktif menulis buku dengan harapan dapat memberikan 

kontribusi positif bagi bangsa dan negara yang sangat tercinta ini. 

Penulis juga aktif dalam publikasi ilmiah yang berfokus pada evaluasi 

pendidikan SD dan pembelajaran matematika di Sekolah Dasar.  

 

Email Penulis: ekopujianto@udn.ac.id. 

 

 

 

 

mailto:ekopujianto@udn.ac.id


Teori Gamifikasi Dalam Pendidikan 

 

331 Erry Ersani 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

BAB 22 
TEORI GAMIFIKASI 

DALAM PENDIDIKAN  
 

 

 

 

Erry Ersani, M.Pd. 

 

 

 

 

 

 

 



Teori Gamifikasi Dalam Pendidikan 

 

332 Erry Ersani 

Pendahuluan 

Bayangkan sebuah ruang kelas di mana peserta didik tidak hanya 

duduk diam mendengarkan penjelasan, tetapi justru aktif berlomba 

menyelesaikan tantangan, mengumpulkan poin, dan merasa “terlibat 

penuh” dalam setiap proses pembelajaran. Suasana belajar tidak lagi 

kaku dan membosankan, melainkan berubah menjadi pengalaman 

yang interaktif dan menyenangkan. Inilah gambaran awal dari 

penerapan gamifikasi dalam pendidikan, sebuah pendekatan yang 

semakin banyak diperbincangkan dalam dunia pendidikan modern. 

Secara konseptual, gamifikasi dalam pendidikan merujuk pada 

penggunaan elemen-elemen permainan dalam konteks non-

permainan untuk meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar. 

Definisi ini menjadi salah satu rujukan paling banyak digunakan dalam 

kajian gamifikasi modern karena menegaskan bahwa esensi 

gamifikasi bukan pada permainan itu sendiri, tetapi pada penggunaan 

elemen desain permainan dalam aktivitas lain, termasuk 

pembelajaran (Nacional, 2024). 

Gamifikasi dalam pendidikan dijelaskan sebagai pendekatan yang 

mengintegrasikan elemen permainan seperti poin, lencana, dan papan 

peringkat ke dalam lingkungan belajar untuk meningkatkan motivasi 

dan keterlibatan peserta didik. Menurut Pechenkina et al., (2017) 

elemen-elemen permainan tersebut digunakan bukan untuk 

menjadikan pembelajaran sebagai permainan penuh, tetapi untuk 

“memperbaiki pengalaman belajar agar lebih menarik dan bermakna. 

 

Konsep Gamifikasi 

Pernahkah kita memperhatikan mengapa peserta didik begitu 

antusias ketika pembelajaran dikemas dalam bentuk kuis interaktif, 

tantangan berjenjang, atau kompetisi kecil di kelas? Dalam banyak 

kasus, aktivitas yang sama yang biasanya terasa membosankan dapat 

berubah menjadi pengalaman yang menyenangkan ketika diberi “rasa 

permainan”. Di sinilah letak esensi dari gamifikasi: bukan mengubah 

pembelajaran menjadi permainan sepenuhnya, tetapi menyuntikkan 

elemen-elemen permainan ke dalam proses belajar agar lebih menarik 

dan bermakna. Hal ini selaras dengan pendapat dari Khaldi et al., 

(2023) yang menyatakan bahwa gamifikasi dalam pendidikan 
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berfokus pada bagaimana elemen permainan dapat digunakan untuk 

meningkatkan motivasi, partisipasi, dan keterlibatan belajar peserta 

didik secara berkelanjutan, bukan sekadar memberikan hiburan 

sesaat.  

Studi dari Julieth et al., (2024) menunjukan bahwa gamifikasi 

terbukti mampu meningkatkan keterlibatan emosional, akademik, 

serta perilaku belajar. Artinya, gamifikasi tidak berdiri sebagai metode 

tunggal, melainkan sebagai desain pengalaman belajar yang 

mengubah cara peserta didik berinteraksi dengan materi. Meskipun 

demikian, penting untuk dipahami bahwa gamifikasi berbeda dengan 

game-based learning (pembelajaran berbasis permainan). Jika game-

based learning menjadikan permainan sebagai media utama 

pembelajaran, maka gamifikasi justru tetap mempertahankan 

struktur pembelajaran asli, tetapi memperkaya pengalaman belajar 

melalui elemen permainan.  

Lebih jauh, elemen-elemen utama dalam gamifikasi biasanya 

mencakup poin sebagai bentuk pengukuran progres, lencana sebagai 

simbol pencapaian, papan peringkat sebagai pemicu kompetisi sehat, 

serta tantangan atau misi yang mendorong peserta didik untuk 

menyelesaikan tugas secara bertahap. Elemen-elemen ini tidak hanya 

berfungsi sebagai penghargaan eksternal, tetapi juga sebagai pemicu 

keterlibatan belajar yang lebih dalam ketika dirancang dengan baik 

dan selaras dengan tujuan pembelajaran. Maka dari itu, Gamifikasi 

bukan sekadar “memberi hadiah”, tetapi membangun sistem 

pengalaman belajar yang terstruktur dan bermakna. 

 

Landasan Teori Gamifikasi 

Apa yang sebenarnya membuat seseorang betah berlama-lama 

menyelesaikan sebuah tantangan, bahkan tanpa merasa dipaksa? 

Mengapa peserta didik bisa begitu fokus saat mengikuti kuis interaktif, 

tetapi kehilangan minat ketika kembali ke metode ceramah biasa? 

Jawaban atas pertanyaan ini tidak semata-mata terletak pada 

teknologi atau permainan itu sendiri, melainkan pada fondasi 

psikologis dan pedagogis yang melandasi pengalaman belajar 

tersebut. Di sinilah pentingnya memahami bahwa gamifikasi bukan 

sekadar teknik, tetapi berdiri di atas berbagai teori belajar yang kuat. 
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Konsep Literasi Digital 

1. Definisi Literasi Digital 

Literasi digital merupakan seperangkat kompetensi yang 

memungkinkan individu untuk mengakses, mengelola, memahami, 

mengintegrasi, mengomunikasikan, mengevaluasi, dan 

menciptakan informasi secara aman dan tepat melalui teknologi 

digital (UNESCO, 2021). Definisi tersebut mengalami perluasan 

makna pasca-pandemi COVID-19, dari yang semula berfokus pada 

aspek teknis menuju penguatan dimensi kognitif, sosial-budaya, 

dan etis. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi (2021) mendefinisikan literasi digital sebagai kecakapan 

dalam menggunakan media digital, alat komunikasi, atau jaringan 

dalam menemukan, mengevaluasi, menggunakan, membuat 

informasi, dan memanfaatkannya secara sehat, bijak, cerdas, 

cermat, tepat, dan patuh hukum.  

Definisi ini menjadi acuan dalam Peta Jalan Literasi Digital 

Nasional 2021–2024. Pada tingkat global, European Commission 

(2022) melalui Digital Competence Framework 2.2 menegaskan 

bahwa literasi digital mencakup lima area kompetensi, yaitu literasi 

informasi dan data, komunikasi dan kolaborasi, kreasi konten 

digital, keamanan, serta pemecahan masalah. Kelima area tersebut 

menjadi standar minimal yang harus dikuasai oleh warga negara 

untuk berpartisipasi dalam masyarakat digital dan ekonomi 

berbasis pengetahuan. Dengan demikian, literasi digital pada 

konteks saat ini tidak hanya dimaknai sebagai kemampuan 

instrumental dalam mengoperasikan perangkat, melainkan sebagai 

kompetensi holistik yang mencakup aspek kognitif, teknis, dan 

sosio-emosional untuk berinteraksi secara produktif dan 

bertanggung jawab di ekosistem digital (Redecker, 2023). 

 

2. Karakteristik Literasi Digital Dibandingkan Literasi 

Konvensional 

Literasi digital memiliki karakteristik yang berbeda secara 

fundamental dengan literasi konvensional. Jika literasi 

konvensional didefinisikan sebagai kemampuan membaca, 
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menulis, dan berhitung dalam konteks media cetak dan komunikasi 

lisan (UNESCO, 2006), maka literasi digital mencakup kompetensi 

yang lebih kompleks seiring dengan perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi (Belshaw, 2019). Secara konseptual, 

literasi konvensional bersifat linear dan berbasis teks statis.  

Prosesnya dimulai dari kegiatan decoding simbol tertulis, 

dilanjutkan dengan pemahaman makna, hingga pada tahap 

encoding melalui tulisan. Fokus utama literasi konvensional adalah 

pada penguasaan kode linguistik dan kemampuan kognitif dasar 

(Gee, 2015). Sebaliknya, literasi digital bersifat non-linear, 

multimodal, dan interaktif. Individu dituntut untuk mampu 

memproses informasi dalam format teks, audio, visual, dan 

audiovisual secara simultan, serta melakukan navigasi melalui 

hyperlink dan platform digital yang dinamis (Lankshear & Knobel, 

2021). 

Dari aspek akses, literasi konvensional bergantung pada 

ketersediaan materi cetak dan institusi pendidikan formal sebagai 

sumber utama pengetahuan. Akses tersebut cenderung terbatas 

oleh ruang, waktu, dan sumber daya ekonomi (Street, 2017). 

Sementara itu, literasi digital memungkinkan akses terhadap 

informasi yang bersifat masif, instan, dan lintas geografis melalui 

internet. Namun, kemudahan akses ini juga menimbulkan 

tantangan baru berupa kelebihan informasi (information overload) 

dan disinformasi yang menuntut kemampuan evaluasi kritis 

(European Commission, 2022). Perbedaan selanjutnya terletak pada 

aspek produksi dan distribusi informasi. Pada literasi 

konvensional, proses produksi pengetahuan didominasi oleh 

otoritas tertentu, seperti penerbit, akademisi, atau institusi negara, 

sehingga bersifat satu arah dan hierarkis. Masyarakat pada 

umumnya berperan sebagai konsumen informasi (Kress, 2020). 

Pada era digital, setiap individu memiliki potensi untuk menjadi 

produsen dan distributor konten melalui media sosial, blog, atau 

platform berbagi video. Pergeseran ini mengubah relasi kuasa 

dalam produksi pengetahuan menjadi lebih partisipatoris dan 

desentralistik (Jenkins et al., 2020). 
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Pengertian dan Konsep Penilaian Autentik 
Penilaian autentik merupakan salah satu pendekatan evaluasi 

pembelajaran yang menekankan pada kemampuan peserta didik 

untuk mendemonstrasikan kompetensi nyata melalui tugas-tugas 

yang bermakna dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Berbeda 

dengan penilaian tradisional yang cenderung mengukur hafalan dan 

pengetahuan faktual semata, penilaian autentik dirancang untuk 

mengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi, kreativitas, 

kemampuan pemecahan masalah, serta sikap dan nilai yang dimiliki 

peserta didik (Wiggins, 1990).  

Istilah "autentik" dalam konteks penilaian mengacu pada keaslian 

dan keterkaitan tugas penilaian dengan konteks dunia nyata. Mueller 

(2005) mendefinisikan penilaian autentik sebagai suatu bentuk 

penilaian yang meminta peserta didik menunjukkan pengetahuan dan 

keterampilan yang dimilikinya melalui penerapan pada tugas-tugas 

dunia nyata. Artinya, peserta didik tidak sekadar mengingat atau 

mereproduksi informasi, melainkan harus mampu menggunakan 

pengetahuannya secara aktif dan produktif dalam situasi yang 

bermakna. 

Konsep penilaian autentik berkembang sebagai respons terhadap 

keterbatasan tes standar yang dinilai tidak mampu menangkap 

kompleksitas proses dan hasil belajar secara holistik. Darling-

Hammond dan Snyder (2000) menegaskan bahwa penilaian autentik 

memberikan gambaran yang lebih akurat tentang apa yang benar-

benar dapat dilakukan peserta didik, bukan hanya apa yang mereka 

ketahui secara teoritis. Dengan demikian, penilaian autentik menjadi 

instrumen yang lebih valid dalam mengukur kesiapan peserta didik 

menghadapi tantangan nyata dalam kehidupan dan dunia kerja. 

 

Landasan Teoritis Penilaian Autentik 
Penilaian autentik memiliki akar teoritis yang kuat dari berbagai aliran 

pemikiran pendidikan. Setidaknya terdapat tiga landasan teori utama 

yang menjadi fondasi bagi pengembangan dan penerapan penilaian 

autentik dalam praktik pendidikan modern. 

1. Teori Konstruktivisme 

Landasan pertama penilaian autentik berasal dari teori 

konstruktivisme yang dikembangkan oleh Piaget dan Vygotsky. 
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Konstruktivisme memandang bahwa pengetahuan dibangun secara 

aktif oleh peserta didik melalui interaksi dengan lingkungan dan 

pengalaman nyata, bukan sekadar ditransfer dari guru ke siswa 

(Vygotsky, 1978). Sejalan dengan pandangan ini, penilaian autentik 

dirancang agar peserta didik aktif mengkonstruksi pemahaman 

dan menunjukkan kemampuan dalam konteks yang bermakna, 

bukan hanya merespons pertanyaan tertutup yang telah 

disediakan. Pengaruh konstruktivisme dalam penilaian autentik 

tampak pada penekanan terhadap proses belajar, refleksi diri, serta 

kolaborasi antar peserta didik. Penilaian portofolio, misalnya, 

merupakan salah satu bentuk penilaian autentik yang sangat 

mencerminkan nilai-nilai konstruktivisme, karena memungkinkan 

peserta didik mendokumentasikan perkembangan belajarnya dari 

waktu ke waktu (Paulson et al., 1991). 

 

2. Teori Kecerdasan Majemuk 

Teori kecerdasan majemuk Howard Gardner memberikan 

kontribusi penting dalam memperluas perspektif penilaian 

autentik. Gardner (1983) berpendapat bahwa kecerdasan manusia 

bersifat majemuk, mencakup kecerdasan linguistik, logis-

matematis, spasial, musikal, kinestetik, interpersonal, 

intrapersonal, dan naturalis. Penilaian tradisional yang hanya 

bertumpu pada kecerdasan linguistik dan logis-matematis dinilai 

tidak adil dan tidak representatif dalam menggambarkan potensi 

keseluruhan peserta didik. Penilaian autentik hadir sebagai solusi 

dengan menyediakan beragam bentuk tugas dan aktivitas yang 

memungkinkan peserta didik menunjukkan kecerdasan mereka 

melalui berbagai modalitas. Presentasi, pameran karya, 

demonstrasi keterampilan, proyek seni, dan karya tulis merupakan 

beberapa contoh tugas autentik yang mengakomodasi 

keberagaman kecerdasan peserta didik (Armstrong, 2009). 

 

3. Teori Pembelajaran Berbasis Kinerja 

Landasan teoritis ketiga adalah teori pembelajaran berbasis kinerja 

(performance-based learning) yang dikembangkan oleh para ahli 

seperti Wiggins dan McTighe. Wiggins (1993) menekankan bahwa 
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